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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguatan 
(reinforcement) positif terhadap minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
kelas V SD N Pundungrejo 03 tahun ajaran 2015/2016.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. 
Subjek penelitian ini siswa kelas V SD N Pundungrejo 03, yang berjumlah 24 
siswa yang diambil secara purposive sampling. Pengumpulan data diambil 
melalui metode observasi dan kuesioner. Instumen yang digunakan meliputi 
pedoman observasi dan skala minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Uji 
validitas instrumen menggunakan validitas konstruk, dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha. Pengujian hipotesis menggunakan analisis deskriptif 
dan diperkuat dengan gain score oleh R.R. Hake.  
Hasil penelitian ini menunjukan ada pengaruh penguatan (reinforcement) 
positif terhadap minat belajar IPS siswa kelas V SD N Pundungrejo 03 tahun 
ajaran 2015/2016. Hal tersebut ditunjukkan dengan perolehan rata-rata pretest 
sebesar 71,58 dan perolehan rata-rata posttest sebesar 97,37. Dengan demikian 
terdapat perbedaan rata-rata pretest-postest sebesar 25,79 dan diperkuat dengan 
hasil analisis gain score sebesar 0,457 dan berada pada kategori sedang, yakni 
lebih dari  0,3 dan kurang dari 0,7 [0,7 < (N-gain) ≥ 0,3]. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertugas membangun dan 
mengembangkan kemampuan siswa dan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Sekolah juga merupakan salah satu alternatif agar manusia dapat hidup sejahtera 
di masa yang akan datang. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan sebagai sebuah sistem memiliki 
sesuatu yang ingin dicapai yang disebut dengan tujuan pendidikan. Moore (Dwi 
Siswoyo, 2008: 81) mengatakan adalah suatu yang logis bahwa pendidikan itu 
harus dimulai dengan tujuan, yang diasumsikan sebagai nilai. Tanpa sadar tujuan, 
maka praktik pendidikan tidak ada artinya. Sedangkan menurut Jonas Cohn (Arif 
Rohman, 2009: 93) bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk anak didik 
supaya menjadi anggota masyarakat yang berdiri sendiri (mandiri) dalam 
masyarakat. 
Keberhasilan mewujudkan tujuan pendidikan tergantung bagaimana 
sistem pendidikan berjalan. Dalam sistem pembelajaran di sekolah memiliki 
variabel yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Wina Sanjaya (2010 : 
15) mengatakan bahwa variabel yang dapat mempengaruhi kegiatan proses 
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sistem pembelajaran diantaranya adalah guru, faktor siswa, sarana, alat dan 
media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Variabel-variabel tersebut saling 
berkaitan dalam menentukan tujuan sistem pembelajaran. Namun, dari variabel-
variabel yang tertulis di atas terdapat variabel yang urgent, yaitu variabel guru. 
Wina Sanjaya (2010 : 15) menerangkan bahwa keberhasilan suatu sistem 
pembelajaran, guru merupakan komponen yang menentukan. Hal ini disebabkan 
guru merupakan orang yang secara langsung berhadapan dengan siswa. Sejalan 
dengan hal tersebut, Arif Rohman (2009 : 154) mengatakan bahwa pendidik 
merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang sangat penting bagi 
pengembangan segenap potensi peserta didik. Ia menjadi orang yang paling 
menentukan dalan perancangan dan penyiapan proses pendidikan dan 
pembelajaran. Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kedudukan guru dalam sistem pembelajaran sangatlah penting karena guru 
adalah “ujung tombak” dalam dunia pendidikan. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 
pelajaran diujikan secara nasional. Dengan demikian pelajaran menjadi mata 
pelajaran wajib. Pada dasarnya IPS merupakan integritas dari ilmu sosial dimana 
bertujuan untuk menyiapkan siswa guna membekali keterampilan untuk bersosial 
dalam masyarakat. Berdasar pentingnya keberadaan IPS di sekolah dasar tersebut 
maka peneliti tertarik untuk meneliti minat belajar IPS sebagai variabel terikat.  
Minat merupakan esensi dari perilaku siswa yang bersifat linier dan 
konvergen. Maksudnya minat hanya tertuju pada satu hal saja. Dalam penelitian 
ini peneliti mencoba mencari minat siswa terhadap mata pelajaran IPS. Dalyono 
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(2005: 56) mengemukakan bahwa minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 
modal yang besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan 
yang diminati itu. Minat siswa dalam pembelajaran penting keberadaannya. 
Ketertarikan (minat) terhadap mata pelajaran merupakan salah satu hal yang 
penting dalam proses pembelajaran. Hal ini akan membuat siswa lebih 
mencurahkan perhatiannya terhadap pembelajaran mata pelajaran yang ia minati. 
Dengan demikian guru akan lebih mudah dalam melakukan pembelajaran di 
kelas. Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran  menjadi modal besar guru 
dalam memberikan materi kepada siswa. Karena pada hakikatnya dengan 
ketertarikan tersebut siswa akan lebih mudah dalam menerima materi yang di 
ajarkan oleh guru. 
Pemilihan subjek penelitian kelas V oleh peneliti didasarkan pada tahap 
perkembangan subjek penelitian dan pentingnya mata pelajaran IPS sebagai 
persiapan menuju kelas VI dimana mata pelajaran IPS sebagai mata pelajaran 
yang diujikan secara nasional. Dari segi perkembangan siswa, kelas V 
merupakan tahap dimana siswa mulai bisa berfikir secara abstrak. Berdasarkan 
alas an tersebut maka peneliti memilih kelas V sebagai subjek penelitian dalam 
penelitian ini. 
Sebagai langkah awal, peneliti melakukan kegiatan pra-observasi guna 
menganalisa masalah yang ada di lapangan dengan memberikan angket tentang 
minat siswa terhdap beberapa mata pelajaran, yang dilakukan pada tanggal 27 
Juli tahun 2015 di kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo guna 
mengetahui mata pelajaran yang diminati. Angket diberikan kepada siswa guna 
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mengetahui minat siswa terhadap beberapa mata pelajaran, yakni; pada mata 
pelajaran IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan Matematika. Dari data angket 
menunjukkan bahwa; 10 siswa menyukai mata pelajaran matematika, 6 siswa 
menyukai mata pelajaran IPA, 5 siswa menyukai mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, dan 3 siswa menyukai mata pelajaran IPS. Sebaliknya, 6 siswa tidak 
menyukai mata pelajaran matematika, 5 siswa tidak menyukai mata pelajaran 
IPA, 5 siswa tidak menyukai mata pelajaran bahasa indonesia, dan 8 siswa tidak 
menyukai mata pelajaran IPS.   
Data diatas menunjukkan 41,7% siswa menyukai mata pelajaran 
matematika; 25% siswa menyukai mata pelajaran IPA; 20,8% siswa menyukai 
mata pelajaran bahasa indonesia; dan 12.5% siswa menyukai mata pelajaran IPS. 
Sebaliknya,  25% siswa tidak menyukai mata pelajaran matematika; 20.8%  siswa 
tidak menyukai mata pelajaran IPA; 20.8% siswa tidak menyukai mata pelajaran 
bahasa Indonesia, dan 33.33% siswa tidak menyukai mata pelajaran IPS. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa mata pelajaran matematika di kelas tersebut 
menjadi mata pelajaran paling diminati siswa, sedangkan mata pelajaran IPS 
menjadi mata pelajaran yang paling tidak diminati siswa.  
Pada saat peneliti melakukan pengamatan pada tanggal 29 Juli 2015 
yakni pengamatan terhadap siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung 
yakni saat proses pembelajaran IPS di kelas, banyak perhatian siswa yang tidak 
tertuju pada pelajaran. Terdapat 15 dari 24 siswa atau kurang lebih 60% siswa 
yang tidak memperhatikan dengan berbicara atau “ngobrol” dengan teman 
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sebangku, ada juga yang sibuk bermain, dan terdapat 2 siswa memilih untuk 
menggambar sesuatu di buku tulisnya saat guru menerangkan materi.  
Sedangkan berdasarkan pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan 
keterampilan penguatan yang dilakukan oleh guru, beliau lebih banyak 
menggunakan penguatan verbal dibandingkan dengan penguatan non verbal 
(sentuhan, acungan jempol). Guru belum melaksanakan bentuk penguatan 
(reinforcement) lain seperti gestural reinforcement (tepuk tangan, acungkan 
jempol), proximity reinforcement (berjalan mendekati siswa, duduk didekat 
kelompok), contact reinforcement (tepuk bahu, jabat tangan), dan  token 
reinforcement (bintang komentar pada buku pekerjaan, pemberian hadiah, 
gambar bintang). 
Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas pada tanggal 30 Juli 2015, 
beliau mengemukakan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang bersifat abstrak, seperti mata pelajaran IPS yang banyak 
berisi materi yang abstrak khususnya materi yang berkaitan dengan sejarah 
(materi peninggalan sejarah Hindu-Budha dan Islam). Beliau juga 
mengemukakan terdapat perbedaan keaktifan siswa saat belajar IPS (dengan 
materi sejarah)  bila dibandingkan dengan saat mereka belajar mata pelajaran 
lain. Saat siswa belajar matematika misalnya, siswa akan lebih cenderung aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Mereka lebih sering bertanya bila ada 
yang belum dipahami.  
Slameto (2003: 180) menyebutkan bahwa minat   siswa akan memiliki 
rasa  ketertarikan dan rasa suka yang lebih pada  suatu  hal  atau aktivitas 
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pembelajaran. Suatu  minat  dapat  diekspresikan melalui  suatu pernyataan yang 
menunjukkan  bahwa siswa lebih menyukai suatu hal  daripada  hal  lainnya. 
Siswa  yang  memiliki  minat  terhadap  subjek  tertentu  cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Minat  dapat  
pula  dimanifestasikan  melalui  partisipasi  dalam suatu  aktivitas. Berdasarkan 
pengertian tersebut terdapat 2 kondisi yang tidak sesuai dengan ciri-ciri siswa 
yang berminat yakni; a) mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus; b) 
lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya. 
Sedangkan kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa kurang 
memperhatikan saat proses belajar mengajar berlangsung, serta siswa lebih 
menyukai mata pelajaran lain dari pada mata pelajaran IPS.  
Adapun sebagai variabel bebasnya adalah penguatan (reinforcement) 
mengingat pada saat pra-observasi belum diketahui pengaruh penguatan terhadap 
minat belajar IPS dan guru juga kurang memperhatikan prinsip-prinsip 
penggunaan penguatan. 
Penguatan (reinforcement) sebagai salah satu keterampilan yang melekat 
pada diri seorang guru didefinisikan sebagai tindakan pemberian penghargaan 
ataupun hukuman atas suatu perilaku. Skinner (Sugihartono, dkk. 2007: 97) 
menerangkan bahwa penguatan (reinforcement) yaitu memberi penghargaan pada 
perilaku yang diinginkan dan tidak memberi imbalan apapun pada perilaku yang 
tidak tepat. Lebih lanjut beliau memaparkan bahwa dalam memodifikasi perilaku 
dapat dilakukan dengan proses penguatan (reinforcement). Sebagai contoh siswa 
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yang berani maju ke depan kelas untuk menuliskan jawaban di papan tulis diberi 
hadiah. Pemberian hadiah sebagai salah satu bentuk penguatan (reinforcement) 
supaya perilaku berani maju ke depan kelas akan berulang atau meningkat. 
Pemberian penguatan (reinforcement) merupakan hal yang penting 
dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk memodifikasi perilaku siswa dalam 
belajar. Siswa dapat diarahkan untuk tertarik (berminat) dan aktif dalam 
pembelajaran di kelas. Perhatian siswa dapat diarahkan pada guru. Ketika siswa 
memiliki minat dalam belajar maka dapat dimungkinkan kualitas serta 
prestasinya akan meningkat. Wahid Murni, dkk (2010: 116) mengatakan bahwa 
pada umumnya penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan 
manusia, yakni dapat mendorong seseorang untuk memperbaiki tingkah lakunya 
dan meningkatkan usahanya. Lebih jauh, Sri Esti Wuryani Djiwandono (2002: 
373) menyebutkan bahwa siswa-siswa mungkin merasa “cukup kompeten” dan 
tidak mempunyai minat melanjutkan pelajaran-pelajarannya. Dalam kasus ini, 
guru mungkin dapat memberikan reinforcement ekstrinsik atas tugas-tugas yang 
telah dilakukan dengan sukses.  
Berangkat dari belum diketahuinya seberapa besar pengaruh penguatan 
(reinforcement) yang diberikan oleh guru terhadap minat belajar IPS siswa, dan 
pengaruh penguatan (reinforcement) terhadap minat belajar IPS siswa, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penguatan 
(Reinforcement) Positif terhadap  Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  pada 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul di kelas V SDN Pundungrejo 03, dengan rincian 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa kelas V SDN 
Pundungrejo 03, mata pelajaran IPS menjadi mata pelajaran yang 
paling tidak diminati oleh siswa apabila dibandingkan dengan mata 
pelajaran lain. 
2. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran kelas V 
SDN Pundungrejo 03, siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran 
IPS yang bersifat abstrak. 
3. Belum diketahuinya tingkat penggunaan  penguatan dalam 
pembelajaran IPS di kelas V SDN Pundungrejo 03. 
4. Belum diketahuinya seberapa besar pengaruh penguatan Positif 
terhadap minat belajar IPS siswa kelas V SDN Pundungrejo 03. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 
membatasi permasalahan agar dalam penelitian terfokus. Oleh karena itu, peneliti 
memfokuskan pada pengaruh penguatan positif terhadap minat belajar IPS siswa 
kelas V SDN Pundungrejo 03. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 





“Adakah pengaruh penguatan positif terhadap  minat belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari 
Sukoharjo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguatan positif 
terhadap minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V SDN 
Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Secara garis besar hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat 
sebagai berikut : 
a. Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk mengembangkan penelitian 
maupun pembelajaran dalam hubungannya dengan penguatan positif  
untuk memupuk minat belajar siswa. 
b. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji permasalahan yang sama 
dengan lingkup yang lebih luas. 
c. Bagi guru 
1) Keterampilan penguatan positif menjadi salah satu keterampilan 
yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran guna 
“memupuk” minat belajar siswa pada pelajaran IPS. 
2) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik sehingga 
siswa tidak cepat bosan dan jenuh. 
d. Bagi siswa 




A. Kajian tentang Keterampilan Penguatan  
1. Pengertian Penguatan  
Moh. Uzer Usman (1992: 73) menjelaskan bahwa penguatan adalah 
respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 
berulangnya tingkah laku tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk 
mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat 
berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar. Senada dengan pengertian 
tersebut, Wahid Murni, dkk (2010: 116) mengatakan bahwa penguatan dapat 
diartikan sebagai respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 
Zainal Asril (2010: 77) mengatakan bahwa intisari dari penguatan itu 
adalah respons terhadap suatu tingkah laku positif yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Senada dengan 
pendapat tersebut Abdul Majid (2013: 237) mengatakan bahwa memberi 
penguatan atau reinforcement tindakan suatu respons terhadap suatu bentuk 
perilaku yang dapat mendorong munculnya peningkatan kualitas tingkah laku 
tersebut di saat yang lain. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penguatan 
adalah respon terhadap tingkah laku, dengan tujuan tingkah laku tersebut 
dapat terulang kembali karena respon yang diberikan. Keterampilan 
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penguatan diberikan dengan tujuan siswa dapat meningkatkan atau 
mengulangi perbuatan yang positif.  
Dengan memamahi pengertian penguatan peneliti dapat 
mendefinisikan secara operasional mengenai variabel dalam penelitian ini 
yakni variabel penguatan positif. 
2. Tujuan Pemberian Penguatan  
Pemberian penguatan dalam penerapan proses pembelajaran 
merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan minat dan perhatian 
peserta didik dalam belajar. Individu selalu memerlukan perhatian, pujian, 
sapaan sebagai suatu bentuk penguat tingkah laku.Dengan demikian dalam 
proses pembelajaran selalu diperlukan dorongan tingkah laku dalam bentuk 
penguatan (Zainal Arifin, 2010: 2). 
Moh. Uzer Usman (1992: 73) menjelaskan bahwa penguatan 
mempunyai pengaruh yang berupa sikap positif terhadap proses belajar siswa 
dan bertujuan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. 
c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa 
yang produktif. 
Senada dengan pendapat tersebut, Buchari Alma, dkk (2008: 30) 
menyebutkan tujuan penguatan sebagai berikut:  
a. Meningkatkan perhatian siswa. 
b. Memperlancar/memudahkan proses belajar. 
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c. Membangkitkan dan mempertahankan motivasi. 
d. Mengontrol atau mengubah sikap suka mengganggu dan 
menimbulkan tingkah laku belajar yang produktif. 
e. Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar.  
f. Mengarahkan kepada cara berpikir yang baik/divergent dan inisiatif 
pribadi.  
Jadi, tujuan penguatan dapat disimpulkan untuk mengkondisikan 
perilaku siswa supaya siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. Dengan penguatan, guru dapat mengubah perilaku belajar yang buruk. 
Perilaku-perilaku yang baik tersebut akan terus terjaga apabila deiberikan 
penguatan. Sehingga akan menciptakan suasana pembelajaran yang 
diharapkan.  
Siswa yang berminat dalam belajar akan menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. Dengan adanya minat belajar siswa, intensitas perhatian siswa 
pada pembelajaran akan meningkat. Besarnya intensitas perhatian akan 
diikuti tingkah laku siswa yang positif terhadap pembelajaran. Perilaku 
tersebut menjadi dorongan bagi siswa untuk mengkaji atau menelaah 
pelajaran tersebut secara mendalam. Pemahaman tujuan pemberian 
penguatan menjadi salah satu acuan peneliti dalam penggalian teori mengenai 
kaitannya pengaruh penguatan terhadap minat, yakni terdapat tujuan untuk 
meningkatkan perhatian siswa dimana perhatian siswa tersebut menjadi salah 




3. Prinsip-Prinsip Penguatan  
Moh. Uzer Usman (1992: 74) menjabarkan prinsip penguatan sebagai 
berikut: 
a. Kehangatan dan keantusiasan  
Sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik,  dan gerak badan, akan 
menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam memberikan 
penguatan. Dengan demikian tidak terjadi kesan bahwa guru tidak ikhlas 
dalam memberikan penguatan karena tidak disertai kehangatan dan 
keantusiasan. 
b. Kebermaknaan 
Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku dan 
penampilan siswa sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia patut diberi 
penguatan. Dengan demikian penguatan itu bermakna baginya. Yang 
jelas jangan sampai terjadi sebaliknya.  
c. Menghindari penggunaan respons yang negatif 
Walaupun teguran dan hukuman masih dapat digunakan, respons negatif 
yang diberikan oleh guru  berupa komentar, bercanda menghina, ejekan 
yang kasar perlu dihindari karena akan mematahkan semangat siswa 
untuk mengembangkan dirinya. 
Kehangatan dan keantusiasan, kebermaknaan, serta menghindari 
penggunaan respon negatif harus diresapi dan dimengerti oleh guru. Namun, 
perlu digaris bawahi bahwa dalam pemberian penguatan tidak dianjurkan 
dengan memberikan respon negatif. Meskipun respon tersebut bertujuan 
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supaya siswa yang bersangkutan jera, namun respon negatif ini akan 
menimbulkan masalah lain seperti halnya kebencian, patah semangat, malas 
belajar, dan sebagainya.  
Prinsip penggunaan penguatan merupakan acuan utama peneliti dalam 
merencanakan kegiatan dalam pembelajaran, yakni pembuatan RPP. Dengan 
demikian diharapkan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas. 
4. Komponen Keterampilan Penguatan  
Buchari Alma, dkk (2008: 31-32) menyebutkan komponen dalam 
keterampilan penguatan meliputi:  
a. Verbal reinforcement 
Komentar ungkapan, pujian yang berbentuk: 
1) Kata-kata: baik, bagus, hebat sekali, benar sekali, sangat teliti dan 
sebagainya. 
2) Kalimat: 
a) Itu suatu pikiran yang baik. 
b) Cara berfikir kritis sekali. 
c) Terima kasih kamu sangat pandai.  
b. Gestural reinforcement 
1) Wajah: senyum, mengangkat alis, tertawa, siulan, kerlingan mata. 
2) Anggota badan: tepuk tangan, menunjuk, tanda o.k., naikkan tangan, 




c. Proximity reinforcement 
Berjalan mendekati, berdiri di dekat, duduk di dekat kelompok, berdiri di 
antara siswa. 
d. Contact reinforcement 
Tepuk bahu, punggung, tangan pada kepala, jabat tangan, memegang 
rambut, menaikkan tangan siswa. Dalam hal ini harus diperhatikan 
kebiasaan daerah setempat. Ada tabu memegang pipi, memegang kepala 
dan sebagainya. 
e. Activity reinforcement 
Berjalan mendahului, membagi bahan, memimpin permainan, membantu 
siswa dalam menggunakan AVA (OHP), mendengarkan musik, radio, TV. 
f. Token reinforcement 
Pemberian hadiah, bintang komentar tertulis pada buku pekerjaan, nama 
kehormatan, perangko mata uang badges, gambar, es lilin, es cream, dan 
lain sebagainya. 
Moh. Uzer Usman (1992: 73-74) menyebutkan komponen penguatan 
sebagai berikut: 
a. Penguatan verbal 
Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata 
pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya, misalnya bagus; bagus 





b. Penguatan nonverbal 
1) Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan kepala, 
senyuman, kerut kening, acungan jempol, wajah mendung, wajah 
cerah, sorot mata yang sejuk bersahabat atau tajam menantang. 
2) Penguatan pendekatan: Guru mendekati siswa untuk menyatakan 
perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah laku, atau 
penampilan siswa. Misalnya guru berdiri di samping siswa, berjalan 
menuju siswa, duduk dekat seorang atau sekelompok siswa, atau 
berjalan di sisi siswa. Penguatan ini berfungsi menambah penguatan 
verbal. 
3) Penguatan dengan sentuhan (contact): Guru dapat menyatakan 
persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa 
dengan cara menepuk-nepuk bahu atau pundak siswa, berjabat 
tangan, mengangkat tangan siswa yang menang dalam pertandingan. 
Penggunaannya harus dipertimbangkan dengan seksama agar sesuai 
dengan usia, jenis kelamin siswa, dan latar belakang budaya 
setempat. 
4) Penguatan dengan kegiatan menyenangkan: Guru dapat 
menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang disenangi oleh 
siswa sebagai penguatan. Misalnya seorang siswa yang menunjukkan 




5) Penguatan berupa simbol atau benda: Penguatan ini dilakukan 
dengan cara menggunakan berbagai simbol berupa benda seperti 
kartu bergambar, bintang plastik, lencana, ataupun komentar tertulis 
pada buku siswa. Hal ini jangan terlalu sering digunakan agar tidak 
sampai menjadi kebiasaan siswa mengharap sesuatu sebagai imbalan. 
6) Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagian saja benar, 
guru hendaknya jangan langsung menyalahkan siswa. Dalam keadaan 
seperti ini guru sebaiknya menggunakan atau memberikan penguatan 
tak penuh (partial). Umpamanya, bila seorang siswa hanya 
memberikan jawaban sebagian benar, sebaiknya guru menyatakan, 
“Ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu disempurnakan”, 
sehingga siswa tersebut mengetahui bahwa jawabannya tidak 
sepenuhnya salah, dan ia mendapatkan dorongan untuk 
menyempurnakannya. 
Guru harus menguasai setiap komponen penguatan dalam proses 
belajar mengajar. Komponen-komponen tersebut yakni: verbal 
reinforcement, gestural reinforcement, proximity reinforcement, contact 
reinforcement,  activity reinforcement, dan  token reinforcement. Dengan 
menguasai komponen penguatan tersebut, guru dapat membangun 
pengalaman belajar siswa yang bermakna. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan komponen penguatan menurut Buchari Alma yang telah 
disebutkan di atas sebagai tolak ukur guru dalam melakukan penguatan pada 
proses pembelajaran di kelas.  
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B. Kajian Tentang Minat Belajar Siswa 
1. Pengertian Minat  Belajar 
Menurut Garry & Kingsley (Sunaryo Kartadinata, 1998: 57) belajar 
adalah proses tingkah laku (dalam arti luas)  ditimbulkan atau diubah melalui 
praktek dan latihan. Sedangkan menurut Sunaryo Kartadinata (1998: 57) 
belajar merupakan perubahan perilaku yang disebabkan oleh karena individu 
mengadakan interaksi dengan lingkungan. 
Minat merupakan ketertarikan terhadap sesuatu yang timbul pada diri 
seseorang. Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu 
(Muhibbin Syah, 2003: 151). Sedangkan menurut Slameto (1991:182) minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Minat merupakan bagian dari motivasi yang timbul dari dalam diri 
siswa. Elizabeth B. Hurlock (1978: 114) menerangkan bahwa minat 
merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa 
yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka melihat 
bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini kemudian 
mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang. 
Sedangkan menurut Jeanne Ellis Ormrod (2009: 101) menerangkan bahwa 
ketika kita berkata bahwa siswa memiliki minat (interest) pada topik atau 
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aktivitas tertentu, maksud kita adalah bahwa mereka menganggap topik atau 
aktivitas tersebut menarik dan menantang. Jadi, minat adalah suatu bentuk 
motivasi intrinsik. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar adalah keinginan yang kuat untuk berinteraksi dengan lingkungan 
karena ada dorongan dari dalam diri ataupun karena adanya dorongan dari 
luar, dalam konteks ini lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan belajar. 
Minat belajar tersebut akan mempengaruhi perhatian siswa terhadap topik 
atau bidang tertentu. Besarnya minat belajar terhadap topik atau bidang 
tersebut dapat menimbulkan perilaku siswa seperti rasa ketertarikan, rasa 
tertantang, sehingga siswa akan lebih mendalam saat mereka mengkaji topik 
atau bidang yang mereka minati. 
Dalam penelitian ini penguatan merupakan salah satu dorongan dari 
luar yang dapat dilakukan oleh guru dalam menciptakan minat pada diri 
siswa. 
2. Jenis Minat Belajar Belajar 
Minat mempunyai beberapa jenis. Jeanne Ellis Ormrod (2009: 102-
104) mengatakan bahwa terdapat dua jenis minat, yaitu minat situasional dan 
minat pribadi. Minat situasional  adalah Minat yang dipicu secara temporer 
oleh sesuatu di lingkungan sekitar: hal-hal yang baru, berbeda, tak terduga, 
atau secara khusus hidup sering menghasilkan minat situasional, demikian 
pula hal-hal yang melibatkan tingkat aktivitas yang tinggi atau emosi yang 
kuat. Minat Pribadi adalah minat yang bersifat jangka panjang dan relatif 
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stabil pada suatu topik atau aktivitas.  Minat pribadi lebih bermanfaat 
dibandingkan minat situasional, karena minat ini memungkinkan 
keterlibatan, proses-proses kognitif yang efektif, dan perbaikan dalam jangka 
panjang. Namun, minat situasional juga penting, karena menarik  perhatian 
siswa dan sering menjadi bibit yang dapat menumbuhkan minat pribadi. 
Kesadaran membangun minat situasional dalam belajar perlu 
dikembangkan. Minat situasional terkadang menjadi minat pribadi dalam diri 
siswa. Oleh karena itu, guru dapat melakukan berbagai upaya menciptakan 
suasana belajar yang menarik. Ketertarikan siswa akan menciptakan minat 
belajar, dalam hal ini minat situasional yang timbul karena adanya upaya 
yang dilakukan oleh guru.  
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari pengaruh 
diberikannya dorongan dari luar sebagai upaya pembentukan minat yang 
bersifat situasional, yakni dengan diberikan penguatan yang dilakukan oleh 
guru. Walaupun bersifat situasional bukan berarti usaha yang dilakukan guru 
sia-sia, karena minat situasional terkadang menjadi bibit minat pribadi yang 
bersifat jangka panjang. 
3. Pembentukan Minat Belajar 
Meskipun minat pada dasarnya berasal dari dalam diri siswa, namun 
minat juga dapat dibentuk. Hal ini sejalan dengan pendapat Dalyono (2005: 
56) yang mengemukakan bahwa minat dapat timbul karena daya tarik dari 
luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu 
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merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh benda 
atau tujuan yang diminati itu. 
Tanner & Tanner (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 158) menyarankan 
agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri 
anak didik. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada anak 
didik mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan 
dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan  kegunaannya bagi anak 
didik di masa yang akan datang. Sedangkan Rooijakkers (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2002: 158)  berpendapat hal ini dapat pula dicapai dengan cara 
menghubungkan bahan pengajaran dengan berita sensasional yang sudah 
diketahui kebanyakan anak didik (contoh: pendaratan manusia pertama kali 
di bulan). 
Menurut Elizabeth. B. Hurlock (1978: 118) minat baru dapat 
ditimbulkan dengan berbagai cara, diantaranya: 
a. Belajar coba ralat, anak-anak menemukan bahwa sesuatu menarik 
perhatian mereka. 
b. Belajar melalui identifikasi dengan orang yang dicintai atau dikagumi, 
anak mengambil oper minat orang lain itu dan juga pola perilaku mereka. 
c. Minat berkembang melalui bimbingan dan pengarahan seseorang yang 
mahir menilai kemampuan anak. 
Banyak strategi yang dapat dilakukan guru dalam upaya 
menumbuhkan minat terhadap topik-topik pembelajaran di kelas. Jeanne Ellis 
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Ormrod (2009: 104) menerangkan bahwa beberapa strategi yang sering 
membangkitkan minat terhadap topik-topik di kelas diantaranya: 
a. Modelkan (contohkan) kesenangan dan antusiasme tentang topik-topik di 
kelas. 
b. Sesekali masukkan keunikan, variasi, fantasi, atau misteri sebagai bagian 
dari pelajaran atau prosedur. 
c. Doronglah siswa mengidentifikasi tokoh-tokoh sejarah atau karakter fiksi 
serta membayangkan apa yang mungkin dipikirkan atau dirasakan oleh 
orang-orang ini. 
d. Berikan kesempatan bagi siswa untuk merespon materi pelajaran secara 
aktif-mungkin dengan memanipulasi dan bereksperimen dengan objek-
objek fisik, menciptakan produk baru, memperdebatkan isu-isu 
kontroversional, atau mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajari 
kepada teman-teman sebayanya.  
Minat belajar yang timbul karena adanya daya tarik dari luar diri siswa 
merupakan minat belajar yang terbentuk dengan adanya pengaruh guru 
melalui beberapa strategi. Strategi ini akan membuat siswa tertantang, 
terpacu, dan tertarik. Pada dasarnya sikap-sikap seperti itulah yang 
diharapkan dan yang nantinya akan menjadi bibit timbulnya minat belajar. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari salah satu strategi 





4. Pentingnya Minat Belajar 
Minat memiliki arti penting dalam menentukan keberhasilan siswa. 
Elizabeth B. Hurlock (1978: 114) mengatakan bahwa setiap minat 
memuaskan suatu kebutuhan dalam kehidupan anak. Walaupun kebutuhan ini 
mungkin tidak segera tampak bagi orang dewasa. Semakin kuat kebutuhan 
ini, semakin kuat dan bertahan pada minat tersebut. Selanjutnya semakin 
sering minat diekspresikan dalam kegiatan, semakin kuatlah ia. Sebaliknya 
minat akan padam bila tidak disalurkan. Menurut Slameto (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2002: 157) anak didik memiliki minat terhadap subjek tertentu 
cenderung  untuk memberikan perhatian yang besar terhadap subjek tersebut. 
Selanjutnya Elizabeth. B. Hurlock (1978: 166-167) mengemukakan 
bagaimana minat yang dibentuk pada akhir masa kanak-kanak; 
a. Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas cita-cita. 
b. Minat dapat dan memang berfungsi sebagai tenaga pendorong yang kuat. 
c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat seseorang. 
d. Minat yang terbentuk pada masa kanak-kanak seringkali menjadi minat 
seumur hidup, karena minat menimbulkan kepuasan. 
Besarnya minat terhadap belajar patut dipertimbangkan. Siswa yang 
tidak berminat terhadap bahan pelajaran yang dipelajari tidak akan belajar 
dengan baik. Hal ini terjadi karena tidak adanya daya tarik dari bahan 
pelajaran yang dipelajari. Sebaliknya apabila siswa berminat terhadap bahan 
pelajaran, maka dengan sendirinya mereka akan menambah aktifitasnya 
dalam menggali pelajaran tersebut. Kesenangan dan ketertarikan yang timbul 
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karena adanya minat belajar menjadi dasar siswa dalam kegiatannya. Dengan 
demikian timbullah kepuasan dalam diri siswa. Dan apabila hal ini terjadi, 
maka mereka akan lebih tahu, lebih mengenal, serta lebih menguasai bahan 
pelajaran tersebut jika dibandingkan dengan mereka yang tidak berminat 
untuk belajar. 
Kesadaran akan pentingnya minat terhadap pembelajaran menjadikan 
niatan peneliti dalam mencari pengaruh penguatan terhadap minat belajar. 
Dengan harapan nantinya dapat memberikan sumbangan solusi terhadap 
masalah yang ada di latar belakang. 
C. Kajian Tentang IPS Sekolah Dasar 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar 
M. Arifin Hakim (2001: 112) mengatakan bahwa social studies atau 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan 
untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan 
menengah (elementary and secondary school). Sedangkan menurut Oemar 
Hamalik (1992: 8) mengatakan bahwa IPS (social studies) adalah sejumlah 
bagian (partions dari social sciences) yang dipilih yang dipergunakan dalam 
pengajaran sekolah dasar dan sekolah menengah. Ilmu Pengetahuan Sosial  
atau juga dikenal sebagai study social (SS) merupakan mata pelajaran yang 
secara umum membahas mengenai manusia dengan lingkungannya.  
Menurut Etin Solihatin dan Raharjo (2005: 14), pembelajaran IPS 
lebih menekankan aspek pendidikan daripada mentransfer konsep, karena 
dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan memperoleh pemahaman 
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terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, 
moral dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. 
Dari pendapat-pendapat dapat disimpulkan bahwa IPS sekolah dasar 
merupakan integrasi dai berbagai ilmu sosial yang diajarkan dengan maksud 
memberikan keterampilan kepada siswa berdasarkan konsep yang telah 
dimilikinya. 
2. Fungsi dan Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar 
Menurut Kartono, dkk (2008: 30), tujuan pendidikan IPS berorientasi 
pada tingkah laku para siswa, seperti berikut: 
a. Pengetahuan dan Pemahaman 
Salah satu fungsi pengajaran IPS adalah mentransfer pengetahuan 
dan pemahaman tentang masyarakat yang berupa fakta-fakta dan ide-ide 
kepada siswa. Selain itu, IPS juga mengembangkan rasa kontinuitas dan 
stabilitas, memberikan informasi dan teknik-teknik sehingga siswa dapat 
ikut memajukan masyarakat sekitarnya. 
b. Sikap Belajar 
IPS bertujuan mengembangkan sikap belajar yang baik. Artinya, 
dengan mempelajari IPS siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 
menyelidiki serta menemukan ide-ide dan konsep-konsep baru, sehingga 
mereka dapat melakukan penelitian di masa mendatang. Sikap belajar 
tersebut diarahkan pada pengembangan motivasi untuk mengetahui, 
berimajinasi, minat belajar, kemampuan merumuskan masalah dan 
hipotesis pemecahannya, keinginan melanjutkan eksplorasi IPS sampai 
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keluar kelas, dan kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
telah ada.  
c. Nilai-nilai Sosial Sikap 
Nilai dan sikap sosial merupakan unsur penting dalam pengajaran 
IPS. Sikap-sikap sosial siswa akan berkembang dengan adanya nilai-nilai 
sosial yang berkembang dalam masyarakat. Faktor keluarga, masyarakat, 
lingkungan, dan tingkah laku guru berpengaruh besar terhadap 
perkembangan nilai dan sikap siswa. 
d. Keterampilan Dasar IPS 
Siswa belajar untuk menggunakan keterampilan dan alat-alat studi 
sosial. Pengetahuan konsep, teori-teori IPS yang diperoleh anak dalam 
kelas dapat dicocokan sekaligus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa di masyarakat. 
Buchari Alma (2010: 6) mengatakan bahwa tujuan utama IPS ialah 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental yang positif 
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi 
setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun 
yang menimpa masyarakat. 
Mata pelajaran IPS bertujuan untuk membentuk siswa menjadi warga 
negara yang baik (good citizen). Menurut Buchari Alma, dkk. (2010: 18) 
tujuan pengajaran IPS antara lain: 
a. Menyiapkan siswa menjadi warga negara yang baik. 
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b. Menyiapkan siswa memiliki kemampuan berpikir, membentuk inquiry 
skills,  mengembangkan sikap dan nilai. 
c. Membantu anak agar dapat berpikir logis, mengembangkan rasa 
toleransi. 
d. Membantu anak agar dapat mengemukakan ide-ide secara selektif, 
secara lisan dan tertulis. 
e. Membantu anak mengerti dunia hidupnya tidak mengawang-awang, 
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai warga Negara. 
f. Mengembangkan rasa estetika, etika, menghormati orang lain, 
memanfaatkan waktu senggang dan sebagainya. 
Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
IPS merupakan pembentukan kesiapan, keterampilan, dan kepekaan siswa 
terhadap masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya. Hal ini diharapkan 
supaya siswa dapat menggali pengalaman dari gejala yang timbul dalam 
masyarakat, sehingga kematangan bermasyarakatnya akan terus berkembang 
dan berguna dikemudian hari, berguna bagi dirinya sendiri, bagi masyarakat 
di sekitarnya, dan lebih lanjut berguna bagi bangsanya. 
3. Manfaat Mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar 
 Djodjo Suradisastra, dkk (1993: 5) mengatakan bahwa melalui 
pengajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap 
dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. 
Selanjutnya mereka kelak diharapkan mampu bertindak secara rasional 
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dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya. Secara 
rasional manfaat mempelajari IPS yang dimaksud yakni: 
a. Supaya para siswa dapat mensistematisasikan bahan, informasi, dan atau 
kemampuan yang telah dimilikinya tentang manusia dan lingkungannya 
menjadi lebih bermakna. 
b. Supaya para siswa dapat lebih peka dan tanggap terhadap berbagai 
masalah sosial secara rasional dan bertanggung jawab. 
c. Supaya para siswa dapat mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan 
di lingkungan sendiri dan antar manusia. 
Melalui pembelajaran IPS yang diintegrasikan dari berbagai ilmu 
sosial, siswa diharapkan memperoleh konsep mengenai masalah sosial yang 
ada secara matang. Mulai dari pengetahuan, keterampialan, sikap dan 
kepekaan. 
4. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar 
Pengajaran IPS diselenggarakan mulai dari jenjang sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Dalam penyelenggaraannya, di masing-masing 
jenjang memiliki bobot atau kedalaman materi yang berbeda. Menurut 
Nursid Sumaatmaja (1984: 9) menyebutkan bahwa pengajaran IPS yang 
telah dilaksanakan sampai saat ini, baik pada pendidikan dasar maupun pada 
pendidikan tinggi, tidak menekankan kepada aspek teoritis keilmuannya, 
melainkan lebih ditekankan kepada segi praktis mempelajari, menelaah-
mengkaji gejala dan masalah sosial, yang tentu saja bobotnya sesuai dengan 
jenjang pendidikan masing-masing. 
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Ruang lingkup pengajaran IPS dalam konteks sosial merupakan 
konteks yang luas. Hal itu tidak memungkinkan untuk memberikan semua 
konteks yang ada dalam IPS. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan-
pembatasan yang disesuakan dengan jenjang peserta didik. Ruang lingkup 
pengajaran IPS di tingkat Sekolah Dasar dibatasi sampai gejala dan masalah 
sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan sejarah. Terutama gejala dan 
masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada pada lingkungan murid-murid 
SD tersebut (Nursid Sumaatmaja, 1984: 9). 
Proses pembelajaran IPS harus mengembangkan pengertian, sikap, 
dan keterampilan. Pengertian menyangkut fakta, konsep, dan generalisasi 
yang merupakan isi dasar IPS. Hal ini dapat diambil dari ilmu-ilmu sosial 
dan dari pengalaman sendiri dalam masyarakat. Sikap menyangkut nilai, 
apresiasi, dan ide-ide yang diperoleh siswa melalui program IPS. Sedangkan 
keterampilan menyangkut kemampuan teknis dan fisik. Mempelajari konsep 
dan generalisasi dalam IPS menjadi begitu penting karena tidak akan mudah 
dilupakan. Hal ini disebabkan pemerolehan konsep dan generalisasi 
diperoleh melalui pemahaman dan bukan melalui hafalan. 
Ruang lingkup pembelajaran IPS dibatasi sesuai dengan jenjang 
siswa dengan maksud siswa dapat menguasai konten yang termuat di 
dalamnya. Hal ini yang akan menjadi dasar pengantar bagi siswa untuk 
mempelajari IPS di jenjang pendidikan berikutnya. Pada jenjang SD hal 
pokok yang perlu disampaikan melalui mata pelajaran IPS adalah pengajaran 
tentang gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari.  
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Berdasarkan kurikulum KTSP tahun 2006, cakupan masalah yang 
termuat dalam mata pelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar khususnya 
kelas V meliputi dua Standar Kompetensi (SK) yang selanjutnya dijabarkan 
menjadi 9 Kompetensi Dasar (KD). Adapun perinciannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Semester 1 
KD 1 : Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah  yang 
berskala  nasional  pada  masa  Hindu  Budha  dan  Islam, 
keanekaragaman kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan 
ekonomi Indonesia. 
Selanjutnya KD tersebut dijabarkan ke dalam 5 KD, yakni : 
1) Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala 
nasional dari masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia. 
2) Menceritakan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha dan 
Islam di Indonesia. 
3) Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian 
wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/atlas/globe, 
dan media lainnya. 
4) Menghargai keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 
5) Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. 
b. Semester 2 
KD 2 : Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan  dan  mempertahankan  kemerdekaan Indonesia. 
30 
 
Selanjutnya KD tersebut dijabarkan ke dalam 4 KD, yakni : 
1) Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang. 
2) Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. 
3) Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
4) Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan salah satu kompetensi 
dasar (KD) yang termasuk ke dalam standar kompetensi (SK) ke-dua, yakni 
kompetensi dasar ke-satu yang mengkaji tentang perjuangan para tokoh 
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. 
D. Minat Siswa Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Menguasai materi pembelajaran merupakan salah satu tuntutan yang 
harus dicapai oleh siswa. Dengan adanya tuntutan tersebut maka masing-masing 
siswa akan menanggapi sesuai dengan kemampuannya. Apabila penyampaian 
materi tidak disesuaikan dengan kemampuan siswa, maka akan sulit bagi siswa 
untuk menguasai materi. Hal itu juga dapat memadamkan ketertarikan peserta 
didik terhadap mata pelajaran itu sendiri, dan tentunya akan memadamkan minat 
siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 
Dalam kaitannnya dengan pelajaran IPS sebagai salah satu mata pelajaran 
di Sekolah Dasar (SD),  minat belajar dibutuhkan dalam rangka membangun 
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ketertarikan, perasaan senang, perhatian, partisipasi dalam pembelajaran dan 
kesadaran dalam belajar. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan Slameto 
(2003: 180) bahwa dengan minat   siswa akan memiliki rasa  ketertarikan dan 
rasa suka yang lebih pada  suatu  hal  atau aktivitas pembelajaran. Suatu  minat  
dapat  diekspresikan melalui  suatu pernyataan yang menunjukkan  bahwa siswa 
lebih menyukai suatu hal  daripada  hal  lainnya. Siswa  yang  memiliki  minat  
terhadap  subjek  tertentu  cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap subjek tersebut. Minat  dapat  pula  dimanifestasikan  melalui  
partisipasi  dalam suatu  aktivitas.  
Slameto (2003: 180) mengatakan bahwa bila siswa menyadari bahwa 
belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya 
penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan 
membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan ia akan berminat (dan 
bermotivasi) untuk mempelajarinya. Jadi kesadaran untuk untuk belajar timbul 
dalam diri siswa, karena ia menganggap bahwa belajar merupakan sarana untuk 
menggapai tujuannya. Senada dengan pendapat tersebut, Syaiful Bahri Djamarah 
(2002: 132-133) mengatakan bahwa minat adalah suatu rasa ketertarikan dan rasa 
lebih suka pada hal atau aktivitas. Anak didik yang berminat terhadap sesuatu 
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
diminati itu. Minat dapat juga diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam 
suatu kegiatan.  
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sri Esti Wuryani Djiwandono 
(2002: 366) yang menjelaskan bahwa guru dapat mengobservasi langsung 
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kegiatan siswa guna mengukur minatnya. Kegiatan siswa merupakan kunci dari 
minat mereka. Siswa yang paling memperhatikan selama pelajaran berlangsung, 
merupakan siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran tersebut.  
Intensitas minat siswa terhadap mata pelajaran memanglah berbeda antara 
siswa satu dengan yang lainnya. Namun, guru dapat terus memupuk minat dalam 
proses pembelajaran supaya minat dalam diri siswa tumbuh. Dengan harapan 
minat situasional dalam diri siswa akan muncul yang nantinya akan menjadi bibit 
munculnya minat pribadi. 
Berdasarkan  beberapa definisi  di atas,  maka  dapat  disimpulkan  
indikator  minat belajar  yaitu  rasa  ketertarikan  untuk belajar,  rasa  
suka/senang  dalam  aktivitas  belajar,  memberikan  perhatian  yang  besar  
dalam  belajar,  berpartisipasi  dalam aktivitas  belajar, dan adanya  kesadaran  
untuk  belajar. 
 Berkaitan dengan minat siswa terhadap pembelajaran IPS, maka dari 
pendapat Slameto dan Syaiful Bahri Djamarah di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa siswa dikatakan berminat pada pembelajaran IPS jika: 
1. siswa tertarik terhadap kegiatan belajar IPS, 
2. siswa senang dalam mengikuti pembelajaran IPS,  
3. siswa menunjukkan perhatian lebih saat belajar IPS, 
4. siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar IPS, dan 
5. siswa mempunyai keinginan/kesadaran untuk belajar IPS. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator-indikator tersebut 
yang selanjutnya dijabarkan ke dalam sub indikator sebagai tolak ukur siswa 
yang berminat belajar IPS. 
E. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar merupakan individu yang unik. Keunikan tersebut 
dikarenakan pada masa usianya yang masih pada masa perkembangan, baik 
secara kognitif, afektif, maupun secara psikomotor. 
Menurut Tirtarahardja dan La Sulo (Dwi Siswoyo, dkk. (2008: 88) 
menyebutkan ciri khas siswa Sekolah Dasar sebagai berikut : 
1. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikhis yang khas,  sehingga 
merupakan insan yang unik. Maksudnya ia sejak lahir telah memiliki 
potensi-potensi yang berbeda dengan individu lain yang ingin dikembangkan 
dan diaktualisasikan. 
2. Individu yang sedang berkembang, yakni selalu ada perubahan dalam diri 
peserta didik secara wajar baik yang ditujukan kepada diri sendiri maupun ke 
arah penyesuaian dengan lingkungan. 
3. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 
manusiawi. Maksudnya adalah maupun ia adalah makhluk yang 
berkembang punya potensi fisik dan psikhis untuk bisa mandiri, namun 
karena belum dewasa maka ia membutuhkan bantuan dan bimbingan dari 
pihak lain sesuai kodrat kemanusiaanya. 
4. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri. Hal ini dikarenakan 
bahwa di dalam diri anak ada kecenderungan untuk memerdekakan diri, 
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sehingga mewajibkan bagi pendidik dan orang tua untuk setapak demi 
setapak memberikan kebebasan kepada anak dan pada akhirnya pendidik 
mengundurkan diri. 
Sedangkan menurut Rita Eka Izzaty, dkk, (2008: 116-117) menyebutkan 
ciri-ciri khas siswa kelas tinggi sebagai berikut:   
1. perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis setiap hari, 
2. ingin tahu, ingin belajar dan realistis, 
3. timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus, 
4. anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah,  
5. anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. 
Penjabaran di atas merupakan suatu ciri-ciri yang melekat pada diri siswa. 
Dengan demikian seorang guru dapat memahami kekurangan dan kelebihan 
siswanya. Guru secara lebih rinci dapat mengetahui bagaimana mereka berfikir, 
bagaimana mereka memandang suatu konsep, serta apa yang mereka butuhkan 
pada tahap perkembangannya sekarang. Pengetahuan ini dapat menjadi “senjata” 
bagi guru dalam menyiapkan dirinya sebelum ia terjun dalam proses belajar 
mengajar, seperti mempelajari keterampilan dasar seorang guru. Guru juga dapat 
mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang 
sesuai dengan perkembangan siswanya. Dengan demikian akan menciptakan 
proses belajar mengajar yang berkualitas. 
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Dari penjabaran di atas, maka kita dapat mengetahui apa yang mereka 
butuhkan, mengetahui bagaimana mereka berfikir, dan mengetahui bagaimana 
mereka bertindak (tingkah lakunya). Dengan demikian akan memberikan 
gambaran peneliti mengenai subjek penelitian ini. Sehingga diharapkan akan 
meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam penelitian. 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang berjudul “pengaruh positive 
reinforcement terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012” oleh Ana 
Wahyu Faida. 
Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian ex post facto. Populasi penelitiannya yakni seluruh siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012 
yang berjumlah 471 siswa. Jumlah sampel diambil berdasarkan rumus Taro 
Yamane dan Slovin sebanyak 216 siswa. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 
angket. Uji validitas instrumen menggunakan validitas konstrak. Hasil analisis 
validitas butir untuk angket positive reinforcement dari 44 butir gugur 11, 
motivasi belajar matematika dari 42 butir gugur 10. Reliabilitas alpha untuk 
angket positive reinforcement sebesar 0,932, dan motivasi belajar matematika 
sebesar 0,927. 
Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas, linearitas, dan 
heteroskedastisitas. Uji normalitas variabel X dan Y masing-masing memperoleh 
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nilai p > 0,050 sehingga sebaran data dinyatakan normal. Uji linearitas 
memperoleh nilai p > 0,050 sehingga hubungan variabel X dengan Y dinyatakan 
linear. Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik dalam grafik 
scatterplot tidak membentuk pola yang jelas atau tersebar, yang berarti tidak 
terdapat heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. Uji hipotesis 
menggunakan analisis korelasi determinan kemudian dilanjutkan dengan regresi 
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa positive reinforcement 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan motivasi belajar 
matematika yang ditunjukkan memiliki model persamaan regresi Ŷ = 45.998 + 
0.561X, koefisien korelasi rxy = 0.604, Fhitung = 123.015 lebih besar daripada 
F0.05(1:214) = 3.900 dan p (0.000 < 0,05). Positive reinforcement memberikan 
sumbangan efektif sebesar 36.5% dengan pembuktian memiliki korelasi 
determinan (r2xy) sebesar 0.365. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ana Wahyu Faida 
adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan reinforcement terhadap 
perilaku siswa, sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini tidak diteliti 
tentang variabel motivasi belajar, serta perbedaan tempat dan waktu 
penelitiannya. 
G. Kerangka Pikir 
Ketertarikan yang rendah terhadap mata pelajaran dalam diri siswa 
menyebabkan kepuasan berkurang. Sehingga dengan berkurangnya kepuasan 
akan menyebabkan turunnya minat dalam diri siswa. Berkurangnya minat pada 
mata pelajaran mempunyai banyak akibat diantaranya; intensitas belajar siswa 
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terhadap mata pelajaran tersebut berkurang, kurangnya pemahaman, bahkan 
prestasi yang menurun. 
Mengetahui minat siswa dalam proses pembelajaran menjadi hal yang 
wajib diketahui oleh guru. Dengan mengetahui intensitas minat siwa, guru dapat 
melakukan tindakan. Misalnya dengan memberikan dorongan, memberikan 
kegiatan yang bervariasi, dan sebagainya sehingga diharapkan minat siswa akan 
tumbuh. Hal ini bertujuan menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan 
berkualitas, dimana terdapat komunikasi dua arah antara guru dan siswa.  
Guru sebagai ujung tombak pendidikan harus memiliki berbagai 
keterampilan dalam mengajar, diantaranya; keterampilan bertanya, keterampilan 
memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan membuka pertemuan dan menutup pelajaran, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola 
kelas, serta mengelola mengajar kelompok kecil dan perseorangan. 
Keterampilan-keterampilan tersebut digunakan dalam upaya meningkatkan 
kualitas dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran.   
Keterampilan memberikan penguatan merupakan salah satu keterampilan 
yang harus dikuasai oleh guru. Keterampilan penguatan mampu meningkatkan 
minat pada siswa. Dalam hal ini ketrampilan penguatan merupakan upaya yang 
diberikan guru sebagai langkah untuk menumbuhkan minat dari pihak luar. 
Berdasar pada beberapa uraian di atas, maka pembuktian secara ilmiah 





maka penulis melakukan penelitan tentang pengaruh penguatan terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
H. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, diperoleh suatu hipotesis penelitian. 
Hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Hipotesis kerja (Ha) 
Terdapat Pengaruh Pemberian Penguatan Positif terhadap Minat Belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SDN Pundungrejo 03 Tahun Ajaran 
2015/2016. 
2. Hipotesis nol (Ho) 
Tidak terdapat Pengaruh Pemberian Penguatan Positif terhadap Minat Belajar 








A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012: 14) penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Pendekatan kuantitatif dimana termasuk ke dalam filsafat positivisme 
memandang fenomena dapat diklasifikasikan, relative tetap, konkrit, teramati, 
terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2012: 14). Pada 
penelitian ini, peneliti mengujikan adakah pengaruh yang diberikan variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
B. Desain Penelitian 
Terkait rumusan masalah yang mengujikan hubungan kausal (pengaruh) 
maka metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2012: 34) yang mengatakan bahwa bila ingin 
diketahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap yang lain, untuk 
kepetingan ini metode eksperimen paling cocok digunakan. 
Dalam metode eksperimen terdapat berbagai bentuk desain. Salah satunya 
adalah bentuk one-group pretest-posttest design. Menurut Suharsimi Arikunto 
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(2010: 212) one-group pretest-posttest design yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa ada kelompok pembanding. Dalam 
penelitian ini peneliti memberikan pretest  sebelum adanya perlakuan dan 
memberikan posttest setelah adanya perlakuan. Desain ini dapat digambarkan 
seperti bertikut: 
O1 = minat awal siswa  (sebelum diberi 
perlakuan) 
X   = treatment: penguatan (Reinforcement)  




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan one-group pretest-posttest 
design sebagai desain penelitiannya. 
C. Subjek Penelitian 
 
Suharsimi Arikunto (2010: 152) menyebutkan “… subjek penelitian pada 
umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia”. Dalam 
penelitian ini, subjek penelitian yang akan digunakan adalah seluruh siswa kelas 
V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016, dengan 
jumlah siswa 24, dengan rincian 10 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. 
Pemilihan subjek penelitian dengan teknik purposive sampling, adapun kriteria 
subjek penelitian sebagai berikut:  
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1. Siswa kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo, dengan 
mempertimbangkan latar belakang penelitian dimana masalah terjadi 
di kelas tersebut, yaitu belum diketahuinya pengaruh penguatan 
positif terhadap minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 
2. Seluruh siswa kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo 
memenuhi syarat untuk dijadikan subjek penelitian. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu, 
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menimbulkan sebab terhadap 
variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
sebagai akibat oleh variabel bebas (Sugiyono, 2012:61). Penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat dua variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (independent) adalah penguatan positif. 
2. Variabel terikat (dependent) adalah minat belajar IPS siswa kelas V 
SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Penguatan positif adalah respon guru terhadap tingkah laku siswa yang 
mendukung pembelajaran, dengan tujuan tingkah laku tersebut dapat 
terulang kembali karena respon yang diberikan. Adapun bentuk-bentuk 
penguatan adalah sebagai berikut; verbal reinforcement, gestural 
reinforcement, proximity reinforcement, contact reinforcement,  activity 
reinforcement, dan  token reinforcement. Activity reinforcement tidak 
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digunakan dalam penelitian ini dikarenakan pelaksanaannya tidak 
memungkinkan. 
2. Minat belajar IPS adalah keinginan yang kuat untuk berinteraksi dengan 
lingkungan karena ada dorongan dari dalam diri ataupun karena adanya 
dorongan dari luar, dalam konteks ini lingkungan yang dimaksud adalah 
lingkungan belajar. Ciri-ciri atau indikator minat belajar  yaitu  rasa  
ketertarikan  untuk belajar,  rasa  suka/senang  dalam  aktivitas  belajar,  
memberikan  perhatian  yang  besar  dalam  belajar,  berpartisipasi  dalam 
aktivitas  belajar, dan adanya  kesadaran  untuk  belajar. 
F. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pundungrejo 03, yang terletak di 
Sendangrejo, Pundungrejo, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. 
Peneliti mengambil kelas V dengan penelitian tentang pengaruh penguatan 
positif ini dilaksanakan pada bulan  Juli 2015 sampai dengan bulan Februari 
2016. 
G. Prosedur Eksperimen 
Prosedur yang diambil peneliti dalam melakukan penelitian eksperimen 
adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan observasi awal dan melakukan wawancara terhadap guru 
mengenai proses pembelajaran IPS di SDN Pundungrejo 03 Tawangsari 
Sukoharjo. 




3. Melakukan koordinasi dengan SDN Pundungrejo 03 Tawangsari 
Sukoharjo, untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian. 
4. Merancang pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam penelitian. 
5. Rancangan pembelajaran (RPP) selanjutnya dikonsultasikan kepada guru 
kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo. 
6. Melakukan kegiatan pretest sebelum melakukan treatment. 
(pretest ataupun posttest dalam penelitian ini bukan seperti halnya test 
mengerjakan soal, melainkan pengukuran. Pengukuran kondisi awal 
sebelum treatment untuk pretest, dan pengukuran kondisi akhir setelah 
treatment untuk posttest). 
7. Melakukan treatment terhadap kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari 
Sukoharjo dengan melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dikonsultasikan kepada guru kelas V. Dengan materi yang telah 
disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Treatment 
ini dilaksanakan selama 2 pertemuan.  
8. Selama melakukan treatment, peneliti melakukan observasi berdasarkan 
lembar observasi penguatan yang telah dibuat dan digunakan sebagai 
instrumen. 
9. Melakukan posttest setelah selesai melakukan treatment. 
10. Melakukan analisis data. Analisis data dilakukan dengan analisis data 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data yang terkumpul 
menggunakan tabel dan diagram. 
11. Membuat kesimpulan berdasarkan pembahasan. 
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H. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 100-101) mengatakan bahwa metode 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data.  “Cara” menunjuk pada suatu yang abstrak, tidak dapat 
diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan 
penggunaannya. Terdaftar sebagai metode-metode penelitian adalah: angket 
(questionnaire), wawancara atau interviu (interview), pengamatan 
(observation), ujian atau tes (test), dokumentasi (documentation), dan lain 
sebagainya. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah kuesioner dan observasi. Hal ini didasari pendapat Sugiyono 
(2012: 203) yang mengemukakan bahwa observasi digunakan diantaranya 
bila objek penelitian bersifat perilaku manusia dan responden yang diamati 
tidak terlalu besar. 
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 1001) instrumen pengumpulan 
data adalah alat bantu yang yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. Beliau juga mengemukakan bahwa “…pemilihan satu 
jenis metode pengumpulan data kadang-kadang dapat memerlukan lebih dari 
satu jenis instrumen. Sebaliknya satu jenis instrumen dapat digunakan untuk 
berbagai macam metode”. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua 




1) Lembar  observasi pelaksanaan penguatan oleh guru 
Lembar observasi pelaksanaan penguatan oleh guru ini berguna 
sebagai instrumen untuk memperoleh data tentang bagaimana pemberian 
penguatan yang dilakukan oleh guru. Kisi-kisi lembar observasi terhadap 
pelaksanaan penguatan yang dilakukan oleh guru disusun berdasarkan 
bentuk atau komponen keterampilan penguatan. 






















a. Pujian    
b. Penghargaan    
c. Persetujuan    
2 gestural 
reinforcement 
a. Tepuk tangan    
b. Acungan Jempol    
c. Senyuman    
3 proximity 
reinforcement 
a. Berjalan mendekati 
siswa   
 
b. Duduk di dekat 
kelompok   
 
c. Berdiri diantara 




a. Tepuk bahu    
b. Jabat tangan    
5 token 
reinforcement 





b. Pemberian Hadiah    
c. Gambar bintang    
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2) Lembar observasi respon siswa terhadap penguatan  yang dilakukan 
oleh guru 
Lembar observasi respon siswa terhadap penguatan yang 
dilaksanakan oleh guru ini digunakan sebagai alat untuk mengetahui 
bagaimana perilaku yang timbul pada siswa setelah diberikan penguatan 
oleh guru. Kisi-kisi lembar observasi tersebut disusun berdasarkan bentuk 
atau komponen keterampilan penguatan. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Respon Siswa terhadap 













3) Skala (scale) 
Skala berguna untuk memperoleh data mengenai hal-hal yang 
menjadi aspek minat belajar siswa dalam pembelajaran. Dalam kaitannya 
No Indikator Penguatan yang diberikan oleh guru 
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dengan minat siswa terhadap pembelajaran IPS, maka kisi-kisi skala 
minat belajar IPS pada siswa disusun berdasarkan indikator sebagai 
berikut: 
1) siswa tertarik terhadap kegiatan belajar IPS, 
2) siswa senang dalam mengikuti pembelajaran IPS,  
3) siswa menunjukkan perhatian lebih saat belajar IPS, 
4) siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar IPS, dan 
5) siswa mempunyai keinginan/kesadaran untuk belajar IPS. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Minat Belajar IPS pada Siswa 
No Indikator Jumlah Butir No. Butir 
1 Siswa tertarik terhadap kegiatan belajar IPS 7 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
2 
Siswa merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran IPS 
 
7 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 
3 
Siswa menunjukkan perhatian 
lebih saat belajar IPS 7 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21 
4 
Siswa berpartisipasi dalam 
kegiatan belajar IPS 7 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 
5 
Siswa mempunyai 
keinginan/kesadaran untuk belajar 
IPS 
7 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35 







Proses penusunan ini merupakan proses pembuatan skala sikap 
dengan jumlah yang telah ditetapkan dalam kisi-kisi. Skala sikap 
disajikan dalam bentuk skala Likert yang telah dimodifikasi sehingga 
memiliki empat alternatif pilihan yaitu; sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, 
dan sangat tidak sesuai dengan bobot jawaban sebagai berikut: 
1) Sangat sesuai  : diberikan sekor 4 
2) Sesuai   : diberikan sekor 3 
3) Tidak sesuai  : diberikan sekor 2 
4) Sangat tidak sesuai  : diberikan sekor 1 
Peneliti dalam skala sikap menggunakan pernyataan yang bersifat 
positif, sehingga tidak ada penyekoran untuk butir pernyataan negatif. 
c. Uji Coba Instrumen 
Uji oba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan data yang 
diharapkan. Sehingga bisa meminimalisir kemungkinan terjadinya 
kesalahan peneliti dalam menyimpulkan hasil penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Analisis Reability. Duwi 
Priyatno (2012: 177) mengatakan bahwa Analisis Reability digunakan 
untuk mengetahui konsistensi alat ukur berupa kuesioner, skala, atau 
angket; apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang 
tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Selain itu, analisis ini 
digunakan unuk mengukur validitas item butir pertanyaan dengan teknik 
Corrected Item Total Corelation, yaitu mengorelasikan antara sekor item 
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dengan total item, kemudian melakukan korelasi terhadap nilai koefisien 
korelasi. 
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas internal instrumen yang berupa test harus memenuhi 
validitas konstruksi dan validitas isi. Sedangkan instrumen yang 
nontest ang digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi 
validitas konstruksi (Sugiyono, 2012: 176). 
Instrumen skala sikap dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengukur minat siswa. Oleh karena itu dalam uji validitasnya 
menggunakan validitas konstruksi. Sugiyono (2012: 177) mengatakan 
bahwa untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Setelah dikonsultasikan dengan ahli, selanjutnya instrumen 
diujicobakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan 
program SPSS for Windows dalam menganalisis data yang diperoleh 
dari uji coba instrumen. 
Setelah skala sikap diujicobakan kepada 23 siswa di SD N 
Pundungrejo 02 pada tanggal 09 Januari 2016 dan data yang diperoleh 
diolah menggunakan bantuan SPSS for Windows, diperoleh hasil butir 
yang valid sebanyak 32 butir dan butir yang tidak valid sebanyak 3 
butir yakni butir soal nomor 6, 15, dan 34 (perhitungan validias dapat 
dilihat pada lampiran). Butir yang valid digunakan dalam penelitian 
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ini, sedangkan butir yang tidak valid dihilangkan. Secara terperinci 
butir yang valid dan tidak valid disajikan pada tabel berikut. 
Tebel 4. Pemetaan Butir Instrumen Skala Sikap 
No Indikator Butir Valid 
Butir Tidak 
Valid 
Jml No. Butir Jml No. Butir 
1 Siswa tertarik terhadap kegiatan belajar IPS 6 
1 2 3 4 5 
7 1 6 
2 




7 8 9 10 11 12 13 14 0 - 
3 
Siswa menunjukkan 
perhatian lebih saat 
belajar IPS 
6 16 17 18 19 20 21 1 15 
4 
Siswa berpartisipasi 
dalam kegiatan belajar 
IPS 
7 
22 23 24 






untuk belajar IPS 
6 29 30 31 32 33 35 1 34 
Jumlah Butir 32  3  
Total Butir 35 
 
Hasil interpretasi valid atau tidaknya butir skala di atas diambil 
berdasarkan pendapat Azwar (Duwi Priyatno, 2012: 184) yang 
mengatakan bahwa semua item yang mencapai koefisien korelasi 
minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan. Jadi item yang 
memiliki koefisien korelasi di bawah 0,30 dianggap tidak valid. 
2) Uji Reabilitas Instrumen Penelitian 
Uji reabilitas instrumen ditujukan untuk  mengetahui konsistensi 
atau keajekan instrumen dalam memperoleh data. Suharsimi Arikunto 
(2012: 180) mengatakan bahwa untuk instrumen yang dapat diberi 
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sekor dan sekornya bukan 0 dan 1, uji coba dapat dilakukan dengan 
teknik “sekali tembak” yaitu diberi satu kali saja kemudian hasilnya 








Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan SPSS for 
Windows, sedangkan pengkategorian reliable atau tidaknya peneliti 
menggunakan pendapat Sekaran (Duwi Priyano, 2012: 187) yang 
mengatakan bahwa reabilitas kurang dari 0,6 kurang baik, sedangkan 
0,7 dapat diterima dan di aas 0,8 adalah baik. 
Hasil uji reabilitas untuk skala sikap minat belajar siswa yang 
dilakukan di SD N Pundungrejo 02 pada tanggal 09 Januari 2016 dan 
setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan SPSS for Windows 
maka dapat dikeahui nilai reabilitas butir variabel minat belajar siswa 
dengan nilai koefisien Alpha sebesar 9,17. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian reliable dan pada taraf 




I. Teknik Analisis Data 
Data hasil observasi dianalisis menggunakan analisis deskriptif berdasar 
pada Sugiyono (2012: 208) penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa 
diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam 
analisisnya.  
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 
melalui table, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, 
mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 
persentase (Sugiyono, 2012: 208). 
Data yang diperoleh peneliti dari lapangan dianalisis dengan perinciannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Observasi Penguatan yang Dilakukan oleh Guru 
 Intensitas pelaksanaan penguatan menjadi aspek yang peneliti pilih 
sebagai tolak ukur. Sesuai kisi-kisi yang telah dibuat, dari 5 komponen 
penguatan yang dijabarkan menjadi 14 aspek penguatan. Tiap aspek 
penguatan yang dilakukan oleh guru diberikan nilai 1, dan diberikan nilai 0 
jika tidak dilakukan. Dengan demikian diperoleh rumus hasil observasi 
penguatan yang diberikan oleh guru yang dinyatakan dalam persentase, 
sebagai berikut:  
penguatan =  𝑠𝑠𝑘𝑘𝑜𝑜𝑟𝑟 𝑦𝑦𝑎𝑎𝑛𝑛𝑔𝑔 𝑑𝑑𝑖𝑖𝑝𝑝𝑒𝑒𝑟𝑟𝑜𝑜𝑙𝑙𝑒𝑒ℎ14  𝑥𝑥 100% 
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2. Hasil Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan yang Dilakukan oleh 
Guru 
Hasil observasi respon siswa terhadap penguatan yang dilakukan oleh 
guru merupakan gambaran secara deskriptif mengenai perilaku yang timbul 
atau respon pada siswa setelah penguatan diberikan oleh guru. Gambaran 
deskriptif dimaksudkan untuk melihat apakah intensitas perilaku positif akan 
meningkat setelah diberi penguatan. Berdasarkan banyaknya responden dan 
banyaknya kemungkinan penguatan yang dilaksanakan oleh guru, maka 
diperoleh persamaan sebagai berikut. 
banyaknya respon = ∑𝑛𝑛14𝑁𝑁  𝑥𝑥 100% 
∑n  = Jumlah respon 
N = Jumlah responden (siswa) 
3. Hasil Skala Minat Belajar terhadap Siswa 
Dalam penelitian eksperimen dengan model one group pretest posttest 
peneliti hanya bertujuan membandingkan rata-rata yang diperoleh pada saat 
pretest dengan rata-rata yang diperoleh pada saat posttest. Sugiyono (2012: 
209) mengatakan “…membandingkan dua rata-rata atau lebih tidak perlu 
diuji signifikansinya. Jadi secara teknis dapat diketahui bahwa, dalam 
statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi,…” 
Analisis data statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
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tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012: 207-208).  
 Tabel 5. Skala Penilaian Minat Belajar Siswa 
Skor Kriteria 
4 Sangat Sesuai 
3 Sesuai 
2 Tidak Sesuai 
1 Sangat Tidak Sesuai 
 
Rumus yang digunakan dalam skala minat belajar siswa sebagai 
berikut: 
% = 𝒏𝒏 × 100
𝑵𝑵
 
Keterangan : n  = skor yang diperoleh 
N  = jumlah skor  
Kemudian hasil persentase tersebut ditafsirkan dengan 5 kategori 
interpretasi menurut Suharsimi Arikunto (2008: 35) sebagai berikut: 
Pencapaian      81 % - 100 % =     kategori tinggi sekali 
Pencapaian      61 % - 80 %   =     kategori tinggi 
Pencapaian      41 % - 60 %   =     kategori cukup 
Pencapaian      21 % - 40 %   =     kategori  
Pencapaian   < 21 %           =     kategori rendah sekali 
Sedangkan perbedaan rata-rata posttest dengan rata-rata pretest 
dianalisis  dengan  rumus  N-gain  yang  ditentukan  berdasarkan  rata-rata  
gain  skor yang dinormalisasi (g) yaitu perbandingan dari  skor  gain.  Rata-
 56 
 
rata  gain  yang  dinormalisasi (N-gain) (Hake, 1998: h.2) dinyatakan oleh 
persamaan sebagai berikut: 
𝑔𝑔 = 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑜𝑜𝑠𝑠𝑡𝑡 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑟𝑟𝑒𝑒
𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑎𝑎𝑘𝑘𝑠𝑠 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑟𝑟𝑒𝑒 
Keterangan : 
S post = Rata-rata skor Postest 
S pre = Rata-rata skor Pretest 
S maks = Skor maksimal 
Dari hasil perhitungan di atas, selanjutnya diinterpretasikan 
berdasarkan nilai interpretasi gain (Hake, 1998: h.3) 
Nilai (g) Klasifikasi 
(N-gain) ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > (N-gain) ≥ 0,3 Sedang 
(N-gain) < 0,3 Rendah 
 
J. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan statistik deskriptif. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pundungrejo 03 yang terletak 
di Sendangrejo Rt/Rw 02/III, Pundungrejo, Tawangsari, Sukoharjo. Lokasi 
SDN Pundungrejo 03 termasuk lokasi yang strategis dimana terletak di 
tepi jalan raya. SDN Pundungrejo 03 merupakan sekolah dasar dengan 
kelas tunggal. Jumlah guru dan karyawan berjumlah 11 orang termasuk 
kepala sekolah. SDN Pundungrejo 03 bukan merupakan salah satu sekolah 
dasar favorit di Tawangsari, namun demikian sekolah yang berada di 
pedesaan ini merupakan salah satu pilihan bagi orang tua dalam memilih 
sekolah untuk putra-putrinya.  
Subjek penelitian ini seluruh siswa kelas V SDN Pundungrejo 03 
tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 24 orang, dengan perincian 
14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
B. Hasil Penelitian 
Sesuai dengan desain penelitian ini yakni one-group pretes-postest 
design yang termasuk ke dalam  jenis quasi eksperimet, maka penjabaran 







Pretest dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) 
dimana peneliti bertindak sebagai observer. Terdapat tiga instrumen 
pada kegiatan pretest, yakni lembar observasi pelaksanaan penguatan 
oleh guru, lembar observasi respon siswa terhadap penguatan yang 
dilakukan oleh guru, dan skala sikap minat belajar IPS siswa. 
Lembar observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 
terkait selama pelajaran IPS dilaksanakan, sedangkan skala sikap 
dilaksanakan di akhir pelajaran guna mengukur kondisi awal minat 
belajar IPS siswa. 
Untuk lebih jelasnya berikut perincian pengambilan data pada 
kegiatan pretest. 
a. Hasil Observasi Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
Observasi terhadap guru pada kegiatan pretest menunjukkan 
dilakukan atau tidaknya penguatan. Pada saat kegiatan awal, guru 
menggunakan verbal reinforcement dan gestural reinforcement. 
Penguatan tersebut dilakukan guru dilakukan saat memulai 
pembelajaran dengan melakukan apersepsi. Guru memulai dengan 
pertanyaan ”Anak-anak, siapa yang mau dipukul, ditendang, atau 
dinakalin sama teman?”. Secara serempak siswa menjawab ”tidak”. 
Kemuadian guru menanyakan kembali kepada siswa, ”apa yang akan 
kalian lakukan apabila kalian diperlakukan seperti itu?, coba tunjuk 
jari.” dua siswa mengacungkan jari, dan diberikan kesempatan oleh 
59 
 
guru untuk menjawab. ER mengatakan  ”diajak berantem, Pak”. 
Kemudian guru tersenyum dan berkata ”ya.. ya.. ya...” sebagai tanda 
penghargaan atas keberanian mengacungkan jari. Siswa NH juga 
diberikan kesempatan untuk menjawab. Siswa B menjawab, 
”dilaporkan ke guru, Pak”. Kemudian guru tersenyum dan berkata, 
”Sip. Bagus, sekarang bukan saatnya kita berantem dengan saudara 
kita sendiri”. Kata sip dan bagus merupakan tanda penghargaan dan 
pujian atas jawaban siswa tersebut. Guru kembali menyanyakan pada 
siswa, ”Bagaimana kalau jaman dulu pahlawan kita melawan 
penjajah?, ayo, tunjuk jari!”. Kemudian ER ingin menjawab lagi, 
namun guru memberikan kesempatan pada siswa lain yaitu IK. Siswa 
IK menjawab, ”perang, Pak. Soalnya para penjajah itu kejam, jadi gak 
papa perang dan berantem sama penjajah”. Guru memberikan 
senyuman dan berkata ”ya.. ya... ya..., oke.. oke..” sebagai verbal 
reinforcement terhadap siswa, sembari mengevaluasi jawaban siswa. 
Senyuman guru tersebut merupakan salah satu bentuk gestural 
reinforcement. 
Pada kegiatan inti, guru memerintahkan kepada siswa untuk 
membaca materi terkait masuknya bangsa Belanda di Nusantara 
(Indonesia pada jaman dahulu) serta maksud dan tujuan VOC 
dibentuk. Setelah dirasa cukup, guru meminta salah satu siswa yang 
bersedia maju ke depan kelas untuk menceritakan masuknya bangsa 
Belanda ke Nusantara. DS bersedia dan maju ke depan kelas. DS pun 
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bercerita sesuai dengan pemahamannya. Setelah DS selesai bercerita, 
guru berkata dengan nada melawak ”tepuk tangannya mana?” sembari 
beliau tepuk tangan. ”Bagus, ceritanya sudah runtut.” meskipun belum 
semua dipaparkan oleh DS. Tepuk tangan yang diberikan merupakan 
bentuk dari gestural reinforcement sedangkan kalimat ”Bagus, 
ceritanya sudah runtut” merupakan bentuk verbal reinfocement berupa 
kalimat pujian. Selanjutnya guru bertanya ”Ayo, kira-kira apa yang 
belum diceritakan oleh DS? Hal-hal penting apa yang belum 
diceritakan tadi?” kata guru. FW dengan lantangnya menjawab sambil 
membaca dalam buku pegangan ”sebab-sebab VOC dibubarkan, Pak” 
dilanjutkan dengan menyebutkan sebab-sebab VOC dibubarkan. 
Sambil tersenyum guru pun berkata ”Bagus, tapi akan lebih bagus 
apabila kamu paham. Jadi kamu tidak perlu sambil membaca dalam 
menambahkan cerita DS”. Kalimat ”Bagus, tapi akan lebih bagus 
apabila....” merupakan bentuk verbal reinforcment berupa kalimat 
pujian atas jawaban yang diberikan oleh FW. 
Selanjutnya guru melengkapi cerita kedatangan bangsa Belanda 
ke Nusantara serta maksud dan tujuan dibentuknya VOC yang telah 
dipaparkan oleh siswa. Dilanjutkan dengan penjelasan istilah-istilah 
penting yang kemungkinan belum dipahami oleh siswa dan istilah 
tersebut terkait dengan materi pembelajaran, seperti: Octroi, politik 
adu domba (Devide Et Empera), monopoli dsb.   
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Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru menyimpulkan hal-hal 
penting yang telah dibahas pada kegiatan inti. Guru meminta siswa 
untuk menuliskan satu kesimpulan yang dianggap siswa penting. 
Setelah semua siswa yang ingin menuliskan kesimpulannya selesai 
menulis di papan tulis, siswa bersama guru membetulkan kesimpulan 
kesimpulan yang belum tepat. Kemudian guru juga menambahkan 
kesimpulan yang belum ditulis oleh siswa. Pada kegiatan akhir ini 
guru banyak memberikan verbal reinforcement yakni kata-kata 
seperti; bagus, sip, oke, pintar. Guru juga melakukan gestural 
reinforcement dengan memberikan tepuk tangan terhadap beberapa 
siswa yang maju untuk menuliskan kesimpulan. Senyuman juga salah 
satu bentuk gestural reinforcement yang dilakukan guru dalam 
kegiatan akhir ini. Pada praktiknya senyuman sering dilakukan guru 












Adapun data hasil observasi pelaksanaan penguatan oleh guru 
disajikan sebagai berikut. 















Penguatan yang dilakukan guru dinyatan ke dalam persentase 
dengan persamaan sebagai berikut. 
penguatan =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ14  𝑥𝑥 100% = 514  𝑥𝑥 100% = 35,71% 
N
o 










2. Penghargaan √  
3. Persetujuan √  
2 gestural 
reinforcement 
4. Tepuk tangan √  Jarang 
diguna-
kan 
5. Acungan jempol  √ 




mendekati siswa  √ Belum 
dilaksa-
nakan 
8. Duduk di dekat 
kelompok  √ 
9. Berdiri diantara 
siswa  √ 
4 contact 
reinforcement 
10. Tepuk bahu  √ Belum 
dilaksa-
nakan 11. Jabat tangan  √ 
5 token 
reinforcement 
12. Bintang komentar 
pada buku 
pekerjaan 
 √ Belum 
dilaksa-
nakan 13. Pemberian Hadiah  √ 
14. Gambar bintang  √ 
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Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang dilakukan 
guru pada saat kegiatan pretest sebesar 35,71% (ketentuan penyekoran 
tertera pada BAB III halaman 53).  
Dari Tabel. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 2. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh guru  
b. Hasil Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan yang 
Dilakukan oleh Guru 
Terdapat berbagai respon pada siswa yang muncul tiap kali guru 
memberikan penguatan. Untuk banyaknya siswa yang merespon atas 

















Tabel 7. Data Hasil Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan yang 














Data pada tabel di atas selanjutnya di analisis berdasar 
persamaan yang telah tertera pada BAB III halaman 54, sebagai 
berikut. 
banyaknya respon         =  ∑𝑦𝑦14𝑁𝑁  𝑥𝑥 100% =  45336  𝑥𝑥 100% = 13,39% 
 
 
No Indikator Penguatan yang diberikan oleh guru 




1. Pujian 11 
2. Penghargaan 12 
3. Persetujuan 10 
2 gestural 
reinforcement 
4. Tepuk tangan 5 
5. Acungan Jempol 0 




mendekati siswa 0 
8. Duduk di dekat 
kelompok 0 




10. Tepuk bahu 0 









14. Gambar bintang 0 
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Dari Tabel. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 3. Persentase Respon Siswa terhadap Penguatan yang 
Dilakukan oleh Guru 
Diketahui bahwa persentase respon siswa terhadap penguatan 
yang dilakukan oleh guru sebesar 13,39%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penguatan yang diberikan guru masih dikatakan kurang 
begitupula dengan respon siswa.  
Penguatan yang dilakukan guru mengakibatkan terjadinya 
respon yang variatif pada siswa. Terdapat 11 siswa yang memberikan 
respon pada saat diberi verbal reinforcement berupa pujian yaitu, lima 
siswa tersenyum, dua siswa mengucapkan hore, satu siswa tepuk 
tangan dan tiga siswa menunjukan wajah ceria. Adapun bentuk pujian 
yang dikatakan guru tersebut yaitu: benar, betul sekali, baik, tepat.  
Persentase Respon Siswa terhadap 








Kemudian ada 12 siswa yang pada saat diberi verbal 
reinforcement berupa penghargaan yang memberikan respon yakni: 
empat siswa menunjukkan wajah ceria, tiga siswa tersenyum, dua 
siswa mengucapkan hore, dua siswa mengucapkan yes dan satu siswa 
tepuk tangan, adapun verbal reinforcement berupa penghargaan yakni: 
bagus, pintar, pak guru bangga terhadap kamu, pak guru senang sekali 
punya murid seperti kamu. Pada saat guru memberikan verbal 
reinforcement berupa persetujuan, terdapat sepuluh siswa yang 
memberikan respon variatif yaitu, lima siswa tersenyum, tiga siswa 
tepuk tangan, dua siswa dan melakukan toss. verbal reinforcement 
berupa persetujuan yang diberikan guru berupa, ”pak guru setuju 
sekali dengan kamu”, ”pak guru sependapat dengan jawaban kamu”.  
Pada saat pretest, jenis reinforcement selain verbal, masih 
jarang dilakukan oleh guru. Beberapa jenis penguatan (reinforcement) 
yang muncul selain verbal reinfocement adalah gestural 
reinforcement.  Bentuk gestural reinforcement yang diberikan guru 
berupa tepuk tangan dan terdapat lima siswa yang memberikan respon 
yaitu, tiga siswa ikut tepuk tangan, satu siswa mengucapkan ”hore” 
dan satu siswa tersenyum. Pada saat guru memberikan gestural 
reinforcement berupa senyuman, terdapat tujuh siswa yang 
memberikan respon yaitu: lima siswa ikut tersenyum dan dua siswa 
menunjukkan raut wajah berseri-seri. 
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Pada kegiatan pretest, penguatan yang dilakukan guru 
didominasi dengan verbal reinforcement.  Meskipun begitu pada 
kegiatan pretest ini beberapa siswa menunjukkan minatnya pada mata 
pelajaran IPS. Minat siswa tersebut dituntukkan dengan respon yang 




c. Skala sikap  
Data skala sikap yang diperoleh dari lapangan sebagai berikut.  
Tabel 8. Data Minat Belajar IPS Siswa pada Pretest 







1 ABP L 49 38,28 Rendah 
2 ADA P 79 61,72 Tinggi 
3 CBU L 69 53,91 Cukup 
4 DS L 80 62,50 Tinggi 
5 ER P 78 60,94 Tinggi 
6 FN L 71 55,47 Cukup 
7 FW P 79 61,72 Tinggi 
8 FA P 78 60,94 Tinggi 
9 HP L 69 53,91 Cukup 
10 IK L 82 64,06 Tinggi 
11 IN P 71 55,47 Cukup 
12 MHW L 71 55,47 Cukup 
13 MZA L 47 36,72 Rendah 
14 MSR P 70 54,69 Cukup 
15 NH P 68 53,13 Cukup 
16 PAA P 82 64,06 Tinggi 
17 RP L 70 54,69 Cukup 
18 RRS L 69 53,91 Cukup 
19 SA L 70 54,69 Cukup 
20 SO L 68 53,13 Cukup 
21 SR P 71 55,47 Cukup 
22 SAS L 86 67,19 Tinggi 
23 VAP L 70 54,69 Cukup 
24 ZNA P 71 55,47 Cukup 
Rata-rata 71,58 55,92 Cukup 
(sumber data terlampir pada lampiran halaman 162) 
 
Guna mempermudahkan dalam pemahaman berikut penyajian 
diagram berdasarkan data yang diperoleh saat pretest yang tersaji pada 





Gambar 4. Diagram Minat Belajar IPS Siswa pada Pretest 
Berdasar pengkategorian menurut Suharsimi Arikunto yang 
terera pada BAB III halaman 55, maka dapat diketahui tidak terdapat 
siswa dengan taraf minat yang kurang sekali (KS) dan tinggi sekali 
(TS). Sedangkan pada taraf rendah (R) terdapat 2 siswa, cukup (C) 14 
siswa, dan tinggi (T) 8 siswa. Untuk rata-rata minat siswa berada pada 
taraf cukup dengan besarnya persentase sebesar 55,92%. 
2. Treatment 
a. Treatment Pertama 
Pada kegiatan treatment  pertama dilakukan observasi terhadap 














KS R C T TS
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1) Hasil Observasi Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan kembali inti pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya, yakni dengan menanyakan ”Anak-anak, 
tahukah kalian bahwa bangsa kita pernah dijajah oleh bangsa lain? 
Bangsa mana yang menjajah?”. Dengan serentak, banyak siswa 
yang menjawab ”Bangsa Belanda, Pak”. Guru segera berkata 
”Benar, ternyata kalian masih ingat dengan pembelajan pada 
pertemuan terakhir. Anak-anak bapak ternyata pintar-pintar ya” 
sembari tersenyum. Kata ”benar” disini berperan sebagai verbal 
reinforcement yakni kata persetujuan, begitu juga kalimat ”anak-
anak bapak ternyata pintar-pintar” berperan sebagai verbal 
reinforcement berupa kalimat pujian atas jawaban yang diberikan 
siswa. Sedangkan senyuman disini berperan sebagai gestural 
reinforcement atas kekompakan jawaban yang diberikan oleh 
siswa. 
Pada kegiatan inti (eksplorasi) guru bersama siswa 
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi datangnya bangsa 
Belanda di Nusantara (Indonesia jaman dahulu) serta maksud dan 
tujuan dibentuknya VOC. Sub materi ini telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya. Maksud kegiatan tanya jawab disini 
adalah sebagai usaha guru untuk mengingatkan kembali sub materi 
yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.  
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Pada saat guru menanyakan kembali maksud kedatangan 
bangsa Belanda di Nusantara, terdapat beberapa siswa yang 
bersedia menjawab pertanyaan guru. Kemudian guru memberikan 
kesempatan kepada dua siswa untuk menjawab. Setelah siswa 
menjawab pertanyaan tersebut, guru memberikan verbal 
reinforcement dan gestural reinforcement yakni dengan 
mengatakan ”sip” kepada siswa pertama yang diberikan 
kesempatan untuk menjawab. Guru juga memberikan acungan 
jempol sembari tersenyum kepada siswa kedua yang diberikan 
kesempatan untuk menjawab. Acungan jempol dan senyuman 
disini berperan sebagai gestural reinforcement.  
Kegiatan dilanjutkan dengan guru menanyakan maksud dan 
tujuan dibentuknya VOC dan sebab-sebab VOC dibubarkan. Guru 
menanyakan ”siapa yang masih ingat, mengapa VOC dibentuk?” 
kemudian siswa RRS dengan sigap mengacungkan jari. Kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada dia untuk menjawab. 
Setelah siswa menjawab, guru diam sejenak dan menatap siswa 
tersebut. Beberapa saat kemudia guru berkata ”90 buat RRS, 
sedikiiitttt lagi sempurna” yang dilanjutkan dengan menambahkan 
jawaban yang diberikan oleh RRS. Kalimat ”90 buat RRS, 
sedikiiitttt lagi sempurna” berperan sebagai verbal reinforcement 
berupa kalimat pujian atas jawaban siswa, meskipun disini 
jawaban siswa belum sepenuhnya betul. 
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Masih pada kegiatan inti yakni pada saat kegiatan diskusi 
kelompok (elaborasi). Guru mempersiapkan siswa untuk kegiatan 
diskusi kelompok terkait sub materi tokoh-tokoh yang memimpin 
perlawanan terhadap penjajahan Belanda. Pada saat diskusi 
kelompok, verbal reinforcement tidak digunakan oleh guru karena 
siswa aktif pada kelompoknya masing-masing. Disini guru hanya 
mengawasi dan membimbing jalannya diskusi kelompok. Pada 
saat siswa melakukan diskusi guru berjalan mendekati siswa 
dengan berkeliling kelas dan mengawasi atau melihat kinerja siswa 
dalam diskusi kelompok (proximity reinforcement). Guru juga 
memberikan pengarahan pada siswa ketika mereka belum paham 
mengenai petunjuk yang terdapat pada Lembar Kerja Kelompok. 
Di akhir kegiatan diskusi guru meminta perwakilan kelompok 
untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya. Setelah perwakilan 
siswa dari kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya, 
guru dan siswa lainnya tepuk tangan. Tepuk tangan disini berperan 
sebagai gestural reinforcement. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa 
mebahas dan menyimpulkan sub materi tokoh-tokoh yang 
memimpin perlawanan terhadap penjajahan Belanda (konfirmasi). 
Pada kegiatan akhir ini siswa tidak lagi bersama kelompoknya, 
siswa telah kembali pada tempat duduknya masing-masing. 
Praktik kegiatannya, guru meminta siswa yang bersedia untuk 
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maju ke depan kelas untuk menyimpulkan materi yang telah 
dibahas. ”Ayo, siapa yang berani maju ke depan kelas? Kemudian 
menuliskan satu saja kesimpulan yang menurut kalian tepat!” kata 
guru. Kemudian beberapa siswa maju ke depan kelas untuk 
menuliskan kesimpulan yang menurutnya tepat. Terdapat 5 siswa 
yang bersedia untuk menuliskan kesimpulannya. Setelah siswa 
pertama selesai menuliskan kesimpulannya, guru meminta siswa 
tersebut untuk tetap berdiri di depan kelas. Begitu seterusnya 
sampai siswa yang ke-lima. Selanjutnya guru membetulkan 
kesimpulan yang belum tepat kemudian menambahkan beberapa 
kesimpulan. Guru berkata ”ini bapak punya sesuatu buat kalian 
berlima sebagai hadiah karena kalian berani maju untuk 
menuliskan kesimpulan di depan kelas” sembari memberikan satu 
pulpen untuk masing-masing siswa dari 5 siswa tersebut. 
”Silahkan kalian kembali ke tempat duduk kalian” kata guru 
sambil memberikan tepuk tangan yang kemudian diikuti siswa 
lainnya. Pemberian pulpen berperan sebagai token reinforcement 
sedangkan tepuk tangan berperan sebagai gestural reinforcement. 
Terdapat 10 aspek dari 14 aspek (sub indikator) 
reinforcement  yang dilakukan oleh guru pada kegiatan treatment 
I. Guru telah melakukan variasi dalam pemberian reinforcement. 
Dari 5 indikator, hanya satu indikator yang tidak dilaksanakan 
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oleh guru yakni contact reinforcement. Berikut data yang 
diperoleh di lapangan. 
















Penguatan yang dilakukan guru dinyatan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
penguatan =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ14  𝑥𝑥100% = 1014  𝑥𝑥 100%  
N
o 











2. Penghargaan √  




4. Tepuk tangan √  
- 5. Acungan Jempol √  





mendekati siswa √  
- 8. Duduk di dekat kelompok √  
9. Berdiri diantara 




10. Tepuk bahu  √ Belum 
dilaksa-








- 13. Pemberian 
Hadiah √  




Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang dilakukan guru 
pada saat kegiatan treatment pertama sebesar 71,42% (ketentuan 
penyekoran tertera pada BAB III halaman 53).  
Dari Tabel. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 5. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
2) Hasil Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan yang 
Dilakukan oleh Guru 
Seiring dengan meningkatnya intensitas penguatan yang 
diberikan guru, respon siswa terhadap penguatan ikut meningkat. 
Respon tersebut merupakan dampak positif diberikannya 
penguatan oleh guru.  










Salah satu ciri dimana siswa dikatakan berminat yakni 
dengan siswa menunjukkan perhatian yang lebih saat belajar. 
Perhatian yang lebih ditunjukkan siswa dengan bertanya mengenai 
materi penjajahan Belanda. Siswa juga memperhatikan penjelasan 
guru.  
Ciri berikutnya siswa dikatakan berminat yakni 
partisipasinya dalam mengikuti pembelajaran. Banyak siswa 
terlihat antusias dalam mengikuti pelajaran, serta banyak siswa 
yang bersedia maju ke depan untuk membacakan atau pun 
menuliskan pendapat atau jawaban yang diminta oleh guru. 
Partisipasi siswa juga ditunjukkan dengan siswa mengemukakan 




Tabel 10. Data Hasil Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan 













Data pada tabel di atas selanjutnya di analisis berdasar 
persamaan yang telah tertera pada BAB III halaman 54, sebagai 
berikut. 
banyaknya respon         =  ∑𝑦𝑦14𝑁𝑁  𝑥𝑥 100% = 89336 x 100% = 26,48%   
Dengan demikian diketahui bahwa persentase respon siswa 




diberikan oleh guru 




1. Pujian 17 
2. Penghargaan 16 
3. Persetujuan 13 
2 gestural 
reinforcement 
4. Tepuk tangan 7 
5. Acungan Jempol 8 




mendekati siswa 4 
8. Duduk di dekat 
kelompok 5 




10. Tepuk bahu 0 
11. Jabat tangan 0 
5 token 
reinforcement 
12. Bintang komentar 
pada buku 
pekerjaan 0 
13. Pemberian Hadiah 7 
14. Gambar bintang 0 
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Dari Tabel. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 6. Persentase Respon Siswa terhadap Penguatan yang 
Dilakukan oleh Guru 
Dari tabel data hasil observasi terhadap siswa pada 
treatment I dapat dijelaskan bahwa penguatan (reinforcement) 
yang dilakukan guru diperoleh respon pada diri siswa. Verbal 
reinforcement diberikan guru dalam tiga bentuk, yaitu, Pujuan 
penghargaan dan persetujuan. Dalam melakukan verbal 
reinforcement, Terdapat 17 siswa yang memberikan respon pada 
saat diberi pujian yaitu, sembilan siswa tersenyum, empat siswa 
mengucapkan yess, dua siswa tepuk tangan dan dua melakukan 
toss. Adapun bentuk pujian tersebut yaitu; benar, betul sekali, baik 
dan tepat. Saat diberikan verbal reinforcement berupa 
Persentase Respon Siswa terhadap 








penghargaan, 16 siswa memberikan respon berupa; enam siswa 
tersenyum, tiga siswa menunjukkan wajah ceria, dua siswa 
mengucapkan hore, empat siswa mengucapkan yes dan satu siswa 
melakukan tepuk tangan. Adapun verbal reinforcement berupa 
penghargaan yang diberikan guru berupa kata ”bagus”, ”pintar”, 
”pak guru bangga terhadap kamu”, serta ”pak guru senang sekali 
punya murid seperti kamu”. Pada saat guru memberikan verbal 
reinforcement berupa persetujuan, terdapat 13 siswa yang 
memberikan respon yaitu; tujuh siswa tersenyum, dua siswa 
melakukan tepuk tangan, dua siswa melakukan toss dan dua siswa 
menunjukan wajah ceria. verbal reinforcement berupa persetujuan 
yang diberikan oleh guru yaitu; ”pak guru setuju sekali dengan 
kamu”, dan ”pak guru sependapat dengan jawaban kamu”.  
Guru melakukan gestural reinforcement dalam tiga bentuk, 
yaitu tepuk tangan, acungan jempol dan senyuman. Pada saat guru 
memberikan tepuk tangan terdapat tujuh siswa yang memberikan 
respon. Respon yang diberikan siswa tersebut yaitu; lima siswa 
ikut tepuk tangan, satu siswa mengucapkan ”hore” dan satu siswa 
tersenyum. Pada saat guru memberikan acungan jempol, terdapat 
delapan siswa yang memberikan respon yaitu, lima siswa ikut 
mengacungkan jempol, satu siswa tepuk tangan dan satu siswa 
mengucapkan yess sambil mengangkat kedua tangan. Kemudian 
pada saat guru memberikan senyuman terdapat sembilan siswa 
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yang memberikan respon. Respon yang diberikan siswa tersebut 
yaitu; tujuah siswa ikut tersenyum, satu siswa menunjukkan muka 
berseri dan satu siswa mengacungkan jempol. 
Proximity reinforcement diberikan guru dalam tiga bentuk, 
yaitu, berjalan mendekati siswa, duduk di dekat kelompok, dan 
berdiri diantara siswa. Saat guru berjalan mendekati siswa terdapat 
empat siswa yang memberikan respon. Repon tersebut berupa tiga 
siswa menjadi lebih serius dan satu siswa mengajukan pertanyaan 
terhadap guru. Pada saat guru duduk di dekat kelompok, terdapat 
lima siswa menjadi lebih memperhatikan guru. Demikian pula 
ketika guru berdiri diantara siswa, terdapat tiga siswa yang 
memberikan respon berupa siswa menjadi lebih serius. 
Pada saat guru memberikan token reinforcement berupa 
pemberian hadiah kepada tujuh yang melakukan sikap yang 
diharapkan, yaitu siswa maju ke depan untuk menyimpulkan 
materi.   Respon siswa setelah diberikan hadiah yaitu; empat siswa 
mengucapkan ”horee”, satu siswa tepuk tangan dan dua siswa 
melakukan toss. 
b. Treatment kedua 
Pada kegiatan treatment  kedua dilakukan observasi terhadap 





1) Hasil Observasi Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan ”Bangsa manakah yang dijuluki 
sebagai negeri sakura?”. Siswa terdiam dan tidak ada yang 
menjawab. Guru segera berkata ”Negeri ini juga disebut dengan 
negeri samurai, ayo siapa yang tahu” sembari tersenyum. Siswa 
masih diam dan tidak ada yang menjawab. Guru berkata ”Negeri 
sakura adalah julukan untuk negeri Jepang. Jepang juga dikenal 
sebagai Negeri samurai. Nah kali ini kita akan membahas tentang 
negeri Jepang dalam rangka menjajah indonesia” 
Pada kegiatan inti (eksplorasi) guru bersama siswa 
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi datangnya bangsa 
Jepang di Indonesia serta maksud dan tujuan Jepang menduduki 
Indonesia sebagai negara jajahannya. Guru menanyakan kepada 
siswa ”kapan Jepang menjajah Indonesia? Coba cari di buku 
pegangan!”. Beberapa siswa langsung membuka buku 
pegangannya dan mencari jawaban atas pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru. Beberapa saat kemudian MSR 
mengacungkan jari dan berkata ”3,5 tahun, Pak”. Guru menyahut 
”memang benar Jepang menduduki Indonesia selama 3,5 tahun. 
Namun mulai tahun berapa Jepang menduduki Indonesia sampai 
tahun berapa? Ayo dipelajari dulu, dibaca”. Kalimat ”memang 
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benar Jepang menduduki...” merupakan bentuk verbal 
reinfocement berupa kalimat persetujuan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok 
(elaborasi). Guru mempersiapkan siswa untuk kegiatan diskusi 
kelompok terkait materi penjajahan Jepang. Pada saat diskusi 
kelompok, verbal reinforcement tidak digunakan oleh guru karena 
siswa aktif pada kelompoknya masing-masing. Disini guru hanya 
mengawasi dan membimbing jalannya diskusi kelompok. Pada 
saat siswa melakukan diskusi guru berjalan mendekati siswa 
dengan berkeliling kelas dan mengawasi atau melihat kinerja siswa 
dalam diskusi kelompok (proximity reinforcement). Guru juga 
memberikan pengarahan pada siswa ketika mereka belum paham 
mengenai petunjuk yang terdapat pada Lembar Kerja Kelompok. 
Di akhir kegiatan diskusi guru meminta perwakilan kelompok 
untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya. Setelah perwakilan 
siswa dari kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya, 
guru dan siswa lainnya tepuk tangan. Tepuk tangan disini berperan 
sebagai gestural reinforcement. 
Setelah semua perwakilan kelompok membacakan hasil 
diskusi kelompoknya, kegiatan dilanjutkan dengan ”kuis”. 
Kegiatan kuis dilakukan dengan guru menanyakan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi penjajahan Jepang. Dari 
awal guru telah menyiapkan hadiah berupa pulpen bagi siswa yang 
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berhasil menjawab pertanyaan dengan benar. Pada kegiatan ini 
guru memberikan verbal reinforcement, gestural reinforcement, 
dan token  reinforcement pada saat siswa menjawab pertanyaan 
yang diberikan dengan benar. Adapun bentuk verbal reinforcement 
berupa kata sip, bagus, benar, seratus, pintar. Pada kegiatan kuis 
ini gestural  reinforcement muncul seiring diberikannya verbal 
reinforcement, yakni berupa senyuman, tepuk tangan, dan acungan 
jempol. Sedangkan token reinforcement diberikan pada saat siswa 
benar dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
yakni berupa pemberian pulpen. 
Di akhir pembelajaran siswa bersama guru membahas dan 
menyimpulkan materi penjajahan Jepang. Pada praktiknya sama 
seperti saat kegiatan treatment I dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menuliskan kesimpulan dan menulisnya di 
papan tulis. Dilanjutkan dengan membahas kesimpulan yang 
dibuat oleh siswa serta menambahkan kesimpulan yang dibuat 
oleh siswa.  
Penguatan yang muncul pada kegiatan akhir ini adalah 
verbal reinforcement, gestural reinforcement, contact 
reinforcement, dan token reinforcement. Verbal reinforcement 
diberikan guru pada saat siswa selesai menuliskan kesimpulan di 
papan tulis berupa kata sip, bagus, benar, seratus, pintar. Gestural  
reinforcement muncul seiring diberikannya verbal reinforcement, 
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yakni berupa senyuman, tepuk tangan, dan acungan jempol.  
Sedangkan contact reinforcement dan token reinforcement muncul 
pada saat guru memberikan pertanyaan, yakni ”Anak-anak, barang 
siapa yang dapat menjawab pertanyaan berikut bapak akan 
memberikan tiga pulpen, namun kalian tidak boleh melihat buku 
pegangan. Sekarang tutup dulu bukunya. Pertanyaannya adalah 
dalam rangka mengambil perhatian dan simpati rakyat Indonesia, 
Jepang melakukan tiga hal. Salah satunya adalah larangan 
menggunakan bahasa Belanda dalam kegiatan sehari-hari dan 
diganti dengan bahasa Indonesia. Apa 2 hal lainnya yang 
dilakukan oleh Jepang? Sebutkan!”. CBU mengacungkan jari dan 
menjawab ”Diperbolehkan menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
Pak. Tapi yang satunya lupa”. Guru berkata ”Benar. Tapi masih 
belum lengkap ya. Ayo siapa yang bisa menjawab?”. Beberapa 
saat kemudian MHW langsung menjawab ”selain jawaban CBU 
Indonesia diperbolehkan mengibarkan bendera merah putih, Pak”. 
Guru berkata ”Benar. Jadi 2 hal lainnya yang bapak maksud 
adalah diperbolehkannya menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
diperbolehkan mengibarkan bendera merah putih”. MHW dan 
CBU diminta guru ke depan kelas dan diberikan masing-masing 2 
pulpen. Dalam pemberiannya guru sambil menepuk bahu siswa 
sambil mengatakan ”bagus, selamat”. Kemudian guru memberikan 
tepuk tangan yang diikuti oleh siswa lainnya. Pemberian pulpen 
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merupakan wujud token reinforcement, sedangkan kata ”bagus, 
selamat” merupakan wujud dari verbal reinforcement. 
Pada treatment II ini, pemberian penguatan yang dilakukan 
oleh guru telah terjadi peningkatan. Terdapat 11 dari 14 aspek sub 
indikator yang dilaksanakan oleh guru. Adapun rincian data yang 
diperoleh sebagai berikut. 





























2. Penghargaan √  




4. Tepuk tangan √  
- 5. Acungan Jempol √  





mendekati siswa √  
- 8. Duduk di dekat kelompok √  
9. Berdiri diantara 
















- 13. Pemberian 
Hadiah 
√  
14. Gambar bintang  √ 
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Penguatan yang dilakukan guru dinyatan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
penguatan =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ14  𝑥𝑥100% = 1114  𝑥𝑥 100%  = 78,57% Dengan demikian diketahui bahwa penguatan  yang dilakukan 
guru pada saat kegiatan treatment pertama sebesar 78,57% 
(ketentuan penyekoran tertera pada BAB III halaman 53). 
Dari Tabel. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 7. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
 










2) Hasil Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan yang 
Dilakukan oleh Guru 
Pada kegiatan treatment II respon siswa terhadap penguatan 
ikut meningkat seiring dengan meningkatnya intensitas penguatan 
yang diberikan guru. Respon tersebut berbanding lurus dengan 
meningkatnya penguatan yang diberikan oleh guru.  
Tidak jauh berbeda dengan pada saat treatment I yakni 
siswa menunjukkan perhatian yang lebih saat belajar. Perhatian 
yang lebih ditunjukkan siswa dengan bertanya mengenai materi 
penjajahan Jepang. Siswa juga banyak yang memperhatikan 
penjelasan guru.  
Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pun 
meningkat. Dan juga banyak siswa yang terlihat antusias dalam 
mengikuti pelajaran, serta banyak siswa yang bersedia maju ke 
depan untuk membacakan atau pun menuliskan pendapat atau 
jawaban yang diminta oleh guru. Partisipasi siswa juga 
ditunjukkan dengan siswa mengemukakan pendapat saat kegiatan 
menyimpulkan materi penjajahan Jepang 
Adapun rincian data hasil observasi terhadap siswa 








Tabel 12. Data Hasil Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan 














   
Data pada tabel di atas selanjutnya di analisis berdasar 
persamaan yang telah tertera pada BAB III halaman 54, sebagai 
berikut. 
banyaknya respon         =  ∑𝑦𝑦14𝑁𝑁  𝑥𝑥 100% = 109336 x 100% = 32,44%   
Dengan demikian diketahui bahwa persentase respon siswa 





diberikan oleh guru 




1. Pujian 17 
2. Penghargaan 17 
3. Persetujuan 16 
2 gestural 
reinforcement 
4. Tepuk tangan 9 
5. Acungan Jempol 10 




mendekati siswa 6 
8. Duduk di dekat 
kelompok 7 




10. Tepuk bahu 4 









14. Gambar bintang 0 
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Dari Tabel 12 di atas dapat disajikan dalam diagram 
sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Persentase Respon Siswa terhadap Penguatan yang 
Dilakukan oleh Guru 
Dari tabel data hasil observasi terhadap siswa pada 
treatment II dapat dijelaskan bahwa penguatan yang dilakukan 
guru memperoleh respon dari siswa. Terdapat 17 siswa yang 
memberikan respon pada saat diberi verbal reinforcement berupa 
pujian yakni: sepuluh siswa tersenyum, dua siswa mengucapkan 
yes, tiga siswa tepuk tangan dan dua siswa mengucapkan hore. 
Adapun bentuk pujian yang dilakukan guru berupa kata ”benar”, 
”betul sekali”, ”baik”, ”tepat”. Kemudian ada 17 siswa yang pada 
saat diberi verbal reinforcement berupa penghargaan yang 
memberikan respon yaitu delapan siswa tersenyum, dua siswa 
Persentase Respon Siswa terhadap 








menunjukkan wajah ceria, dua siswa melakukan tos, empat siswa 
mengucapkan yes dan satu siswa malakukan tepuk tangan. Adapun 
verbal reinforcement berupa penghargaan yakni: bagus, pintar, 
pak guru bangga terhadap kamu, pak guru senang sekali punya 
murid seperti kamu. Pada saat guru memberikan verbal 
reinforcement berupa persetujuan, terdapat 16 siswa yang 
memberikan respon yakni: sembilan siswa tersenyum, empat siswa 
tepuk tangan, dua siswa melakukan tos dan satu siswa menunjukan 
wajah ceria. Verbal reinforcement yang diberikan guru berupa 
persetujuan yaitu ”jawaban kamu betul sekali”, ”pak guru setuju 
sekali dengan kamu”, dan ”pak guru sependapat dengan jawaban 
kamu”.  
Guru melakukan gestural reinforcement dalam tiga bentuk, 
yaitu tepuk tangan, acungan jempol dan senyuman. Pada saat guru 
memberikan tepuk tangan terdapat sembilan. siswa yang 
memberikan respon yaitu tujuh siswa turut serta melakukan tepuk 
tangan, satu siswa mengucapkan ”hore” dan satu siswa tersenyum. 
Pada saat guru acungan jempol terdapat sepuluh siswa yang 
memberikan respon yaitu enam siswa ikut mengacungkan jempol, 
tiga siswa tepuk tangan dan satu siswa mengucapkan yes sambil 
mengangkat kedua tangan. Kemudian pada saat guru memberikan 
senyuman terdapat sembilan siswa yang memberikan respon yaitu; 
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delapan siswa ikut tersenyum dan satu siswa menunjukkan muka 
ceria. 
Proximity reinforcement diberikan guru dalam tiga bentuk, 
yaitu, berjalan mendekati siswa, duduk di dekat kelompok, dan 
berdiri diantara siswa. Pada saat guru memberikan berjalan 
mendekati siswa terdapat enam menjadi lebih serius, satu siswa 
terlihat membaca buku dan siswa mengajukan pertanyaan terhadap 
guru. Pada saat guru di dekat kelompok, tujuh menjadi lebih 
memperhatikan penjelasan guru. Demikian pula ketika guru 
berdiri diantara siswa, terdapat lima siswa siswa menjadi lebih 
serius dalam mengerjakan tugas yang diharapakan. 
Pada saat guru memberikan contact reinforcement berupa 
guru menepuk bahu siswa terdapat empat siswa yang memberikan 
respon. Respon tersebut adalah siswa tersenyum dan tampak lebih 
serius. 
Pada saat guru memberikan token reinforcement berupa 
pemberian hadiah diperoleh sembilan siswa yang memberikan 
respon yaitu lima siswa mengucapkan hore, dua siswa melakukan 
tepuk tangan dan dua siswa melakukan toss. 
3. Postest 
Kegiatan postest ditujukan untuk mengetahui minat belajar IPS 
siswa setelah diberikan treatment. Kegiatan ini dilaksanakan setelah 
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kegiatan treatment II. Adapun perolehan data skala sikap pada 
kegiatan postest disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 13. Data Minat Belajar IPS Siswa pada Postest 
N
o 






1 ABP L 74 57.81 Cukup 
2 ADA P 98 76.56 Tinggi 
3 CBU L 75 58.59 Cukup 
4 DS L 99 77.37 Tinggi 
5 ER P 106 82.81 Tinggi Sekali 
6 FN L 99 77.34 Tinggi 
7 FW P 101 78.90 Tinggi 
8 FA P 109 85.15 Tinggi Sekali 
9 HP L 98 76.56 Tinggi 
10 IK L 106 82.81 Tinggi Sekali 
11 IN P 100 78.12 Tinggi 
12 MHW L 99 77.34 Tinggi 
13 MZA L 74 57.81 Cukup 
14 MSR P 101 78.90 Tinggi 
15 NH P 94 73.43 Tinggi 
16 PAA P 109 85.15 Tinggi Sekali 
17 RP L 101 78.90 Tinggi 
18 RRS L 75 58.59 Cukup 
19 SA L 101 78.90 Tinggi 
20 SO L 108 84.37 Tinggi Sekali 
 21 SR P 99 77.34 Tinggi 
22 SAS L 110 85.93 Tinggi Sekali 
23 VAP L 101 78.90 Tinggi 
24 ZNA P 100 78.12 Tinggi 
Rata-rata 97,37 76,07 Tinggi 
(sumber data terlampir pada lampiran halaman 163) 
 
Guna mempermudahkan dalam pemahaman berikut penyajian 
diagram berdasarkan data yang diperoleh saat postest yang tersaji 




Gambar 9. Diagram Minat Belajar IPS Siswa pada Postest 
Berdasar pengkategorian menurut Suharsimi Arikunto yang 
tertera pada BAB III halaman 55, maka dapat diketahui tidak terdapat 
siswa dengan taraf minat yang kurang sekali (KS) dan rendah (R). 
Sedangkan pada taraf cukup (C) 4 siswa, tinggi (T) 14 siswa, dan 
tinggi sekali (TS) 6 siswa. Untuk rata-rata minat siswa berada pada 
















Gambar 10. Diagram Perbandingan Minat Siswa pada Pretest dan 
Postest 
Dari gambar 10 di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat siswa 
yang memiliki pencapaian minat kurang sekali pada pretest maupun 
postest. Pada kategori rendah, terdapat 2 siswa pada saat pretest 
sedangkan pada saat postest tidak ada. Kategori cukup pada saat 
pretest sebanyak 14 siswa, sedangkan pada saat posttest sebanyak 4 
siswa. Pada kategori tinggi terdapat 8 siswa saat pretest dan 14 siswa 
pada saat postest. Dan kategori tinggi sekali hanya terdapat pada saat 
postest sebanyak 6 siswa. Untuk rata-rata minat siswa pada kegiatan 
pretest sebesar 71,58 dengan pencapaian persentase sebesar 55,92% 
dan termasuk ke dalam kategori cukup. Sedangkan untuk rata-rata 
minat siswa pada kegiatan postest sebesar 97,37 dengan pencapaian 


















Dengan demikian dapat diketahui selisih rata-rata pretest-postest 
sebesar 25,79 dengan selisih pencapaian persentase 20,14%. 
 
Gambar 11. Diagram Perbandingan Pelaksanaan Penguatan yang 
Dilaksanakan oleh Guru 
Gambar 11  di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan aspek komponen 
reinforcement pada kegiatan pretest sebanyak 5 aspek yang 
dilaksanakan, pada treatment pertama sebanyak 10 aspek yang 
dilaksanakan, dan pada treatment kedua sebanyak 11 aspek yang 
dilaksanakan. Sedangkan aspek komponen reinforcement yang tidak 
dilaksanakan pada kegiatan pretest sebanyak 9 aspek, pada kegiatan 
treatment I sebanyak 4 aspek, serta pada kegiatan treatment II 
sebanyak 3 aspek. 
Peningkatan rata-rata minat siswa menjadi 76,07% dengan 













penguatan dan meningkatnya respon terhadap penguatan yang 
diberikan. 
C. Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Terdapat Pengaruh Positif Pemberian Penguatan Positif terhadap 
Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SDN Pundungrejo 
03 Tahun Ajaran 2015/2016. Dalam menguji hipotesis dengan 
menggunakan teknik statistik deskriptif dan diperkuat dengan analisis gain 
score (N-gain). Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ha jika 
tidak terjadi peningkatan rata-rata pada postest. Adapun rumusan Ho dan 
Ha sebagai berikut: 
Hipotesis kerja (Ha): 
Terdapat Pengaruh Pemberian Penguatan Positif terhadap Minat 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SDN Pundungrejo 
03 Tahun Ajaran 2015/2016. 
Hipotesis nol (Ho): 
Tidak terdapat Pengaruh Pemberian Penguatan Positif terhadap 
Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SDN 
Pundungrejo 03 Tahun Ajaran 2015/2016. 
Rata-rata minat siswa pada kegiatan pretest sebesar 71,58 dengan 
pencapaian persentase sebesar 55,92% dan termasuk ke dalam kategori 
cukup. Sedangkan untuk rata-rata minat siswa pada kegiatan postest 
sebesar 97,37 dengan pencapaian persentase sebesar 76,07% dan termasuk 
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ke dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat diketahui selisih rata-
rata pretest-postest sebesar 25,79 dengan selisih pencapaian persentase 
sebesar 20,14%. Untuk memperkuat analisis tersebut, dilakukan analisis 
terhadap data yang diperoleh dari seluruh pernyataan menggunakan rumus 
N-gain. Dimana perolehan nilai gain sebesar 0,457 dan berada pada 
kategori sedang, yakni lebih besar 0,3 dan kurang dari 0,7 (0,7 < 0,457 ≥ 
0,3). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut terlihat bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata postest sebesar 25,79 dengan selisih pencapaian 
persentase sebesar 20,14%, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.  
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, 
dihasilkan bahwa terjadi perubahan banyaknya aspek penguatan yang 
dilaksanakan oleh guru pada saat pretest, treatment I, dan treatment II. 
Besarnya perubahan tersebut dinyatakan dalam persentase. Pada saat 
pretest guru melaksanakan 35,71% aspek penguatan, dengan 
melaksanakan 5 dari 14 aspek. Pada saat treatment I guru melaksanakan 
71,42% aspek penguatan, dengan melaksanakan 10 dari 14 aspek. Pada 
saat treatment II guru melaksanakan 78,57% aspek penguatan, dengan 
melaksanakan 11 aspek dari 14 aspek. Dengan demikian, terjadi 
peningkatan pelaksanaan penguatan  yang dilakukan oleh guru. 
Banyaknya intensitas penguatan yang diberikan oleh guru 
berbanding lurus dengan banyaknya respon siswa atas penguatan yang 
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dilakukan oleh guru. Hal ini bisa dilihat dari persentase banyaknya respon 
siswa terhadap pelaksanaan penguatan yang dilakukan oleh guru. Pada 
kegiatan pretest diperoleh persentase respon siswa sebesar 13,39%, pada 
kegiatan treatment I diperoleh 26,48%, dan pada kegiatan treatment II 
diperoleh 32,44%.  
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis minat siswa menunjukkan 
peningkatan rata-rata yang diperoleh. Rata-rata minat siswa pada kegiatan 
pretest sebesar 71,58 dengan pencapaian persentase sebesar 55,92% dan 
termasuk ke dalam kategori cukup. Sedangkan untuk rata-rata minat siswa 
pada kegiatan postest sebesar 97,37 dengan pencapaian persentase sebesar 
76,07% dan termasuk ke dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat 
diketahui selisih rata-rata pretest-postest sebesar 25,79 dengan selisih 
pencapaian persentase sebesar 20,14%. 
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian 
penguatan (reinforcement) yang diberikan oleh guru berpengaruh terhadap 
minat belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan kajian teori dan kerangka 
berpikir penelitian ini, yakni penguatan memberikan pengaruh terhadap 
minat belajar siswa. Zainal Arifin (2010 : 2) pemberian penguatan dalam 
penerapan proses pembelajaran merupakan salah satu strategi untuk 
meningkatkan minat dan perhatian peserta didik dalam belajar.  
Teori pendukung lain yakni teori menurut Moh. Uzer Usman 
(1992: 73) dan teori menurut Buchari Alma, dkk (2008: 30), keduanya 
menyebutkan bahwa penguatan dapat meningkatkan perhatian. Di sisi lain, 
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perhatian merupakan salah satu ciri-ciri siswa dikatakan berminat. Hal 
tersebut sesuai pendapat Slameto (2003: 180) yang mengatakan bahwa 
siswa  yang  memiliki  minat  terhadap  subjek  tertentu  cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Senada 
dengan pendapat Slameto, Syaiful Bahri Djamarah (2002: 132-133) 
mengatakan bahwa anak didik yang berminat terhadap sesuatu cenderung 
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
diminati itu. 
Berdasar dari data hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian penguatan positif terhadap 
minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V semester 2 SDN 
Pundungrejo 03 tahun ajaran 2015/2016 dengan hasil dalam kategori 
sedang. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penguatan yang digunakan hanya berupa penguatan positif atau sering 
disebut dengan reward. 
2. Skala sikap minat belajar IPS siswa menggunakan pernyataan ataupun 
kondisi yang positif.  
BAB V 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan 
sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 
penguatan (reinforcement)  positif terhadap  minat belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari 
Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016 dengan hasil dalam kategori sedang.. 
Hal ini dibuktikan dengan: 
1. Rata-rata skor minat siswa pada pretest sebesar 71,58 dengan 
pencapaian persentase sebesar 55,92% dan termasuk ke dalam 
kategori cukup. Sedangkan untuk rata-rata minat siswa pada kegiatan 
postest sebesar 97,37 dengan pencapaian persentase sebesar 76,07% 
dan termasuk ke dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat 
diketahui selisih rata-rata pretest-postest sebesar 25,79 dengan selisih 
pencapaian persentase sebesar 20,14%. 
2. Diperoleh nilai gain sebesar 0,457 dan berada pada kategori sedang, 










Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan minat belajar siswa dengan treatment pemberian 
penguatan peneliti menyarankan: 
1. Kepala Sekolah 
Himbauan secara kontinu kepada guru untuk mengembangkan 
kemampuan dalam memberikan penguatan mengingat hasil dari 
penelitian ini bahwa terdapat pengaruh penguatan terhadap minat 
belajar masih pada kategori sedang.  
2. Guru 
Guru hendaknya memberikan penggunaan  contact reinforcement dan 
token reinforcement dalam variasi penggunaannya. Khususnya 
pemberian gambar bintang dan bintang komentar pada buku pekerjaan 
untuk token reinforcement, sedangkan jabat tangan untuk contact 
reinforcement. Variasi penggunaan penguatan yang diberikan kepada 
siswa dapat pula dilakukan dengan mempertimbangkan budaya serta 
kearifan lokal daerah setempat.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang minat hendaknya 
melihat keterampilan dasar guru selain penguatan. Mengingat minat 
dapat ditumbuhkan melalui dorongan dari luar, dan dorongan dari luar 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksapnaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan :  SD N Pundungrejo 03 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester :  V / 2 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapakan 
kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar 
2.1. Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang. 
C. Indikator 
2.1.1 Menjelaskan maksud kedatangan bangsa Belanda ke Indonesia. 
2.1.2 Menjelaskan penjajahan Belanda melalui VOC. 
2.1.3 Menjelaskan perlawanan terhadap penjajahan Belanda. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendapatkan penjelasan  dari guru, siswa dapat menjelaskan maksud 
kedatangan bangsa Belanda dengan benar. 
2. Setelah berdikusi dalam kelompok, siswa dapat menjelaskan penjajahan 
bangsa Belanda melalui VOC dengan benar. 
3. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru dan berdiskusi kelompok, siswa 
dapat menjelaskan perlawanan-perlawanan terhadap penjajahan Belanda 
dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan melawan penjajahan 
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F. Model Pembelajaran 
EEK 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi Kelompok 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Sub. Kegiatan Guru Pemberian Penguatan oleh Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 10 menit) 
 Pembu-
kaan 
a. Guru membuka kegiatan 
belajar dengan salam. 
- 
b. Guru memimpin berdoa. - 
c. Guru melakukan 
apersepsi  
“Anak-anak tahukah 
kalian bahwa bangsa kita 
pernah dijajah oleh 
bangsa lain? Bangsa 
mana yang menjajah?” 
Guru dapat memberikan 
prnguatan berupa : 
1) Verbal reinforcement 
(pujian, penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman). 
Diberikan kepada siswa 
dapat menjawab pertanyaan 
guru. 
2. Inti (alokasi waktu = 50 menit) 
 Eksplo-
rasi 
d. Siswa bersama guru 
melakukan tanya jawab 
terkait materi perjuangan 
melawan penjajahan 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Verbal reinforcement 
(pujian, penghargaan, atau 
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(Penjajahan Belanda) persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman). 
Diberikan kepada siswa 




e. Guru mengkondisikan 
siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti 
membagi kelompok, 
membagi bahan diskusi 
kelompok, dsb.  
- 
f. Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik 





Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Proximity reinforcement 
(berjalan mendekati siswa, 
duduk di dekat kelompok, 
dan berdiri di antara siswa) 
2) Gestural reinforcement 
(senyuman) 




g. Guru bersama siswa 
membahas materi yang 
dibahas dalam 
kelompok. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Verbal reinforcement 
(pujian, penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
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jempol, atau senyuman). 
3) Token reinforcement 
(pemberian hadiah, gambar 
bintang, dan bintang 
komentar pada buku 
pekerjaan) 




menulisnya di papan 
tulis. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Verbal reinforcement 
(pujian, penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman). 
i. Siswa mencatat 
kesimpulan yang telah 
dibuat bersama di buku 
catatan 
- 
3 Akhir (alokasi waktu = 10 menit) 
 Penutu-
pan 
j. Guru memberikan pesan 
moral 
- 
k. Guru memimpin doa 
penutup pelajaran 
- 




Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada saat 
yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan aktivitas 




I. Sumber  
1. Sumber 
a. Endang Susilaningsih dan Linda S Limbong. 2008. Ilmu Pengetahuan 
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Pedoman Diskusi Kelompok 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Mengapa bangsa Belanda datang ke Nusantara?  
2. Apa saja penderitaan rakyat saat masa penjajahan  Belanda? 
3. Ringkaslah bagian-bagian penting perlawanan para tokoh dalam melawan 
penjajahan Belanda! 




























A. Maksud dan Tujuan VOC 
Tahun 1596 Belanda di bawah pimpinan Cornelis de Houtman, 
pertama kali mendarat di Banten. Kedatangan bangsa asing ke wilayah 
Nusantara pada awalnya disambut dengan gembira oleh rakyat Indonesia. 
Mereka semua datang dengan tujuan melakukan perniagaan, yaitu jual beli 
rempah-rempah yang memang sangat dibutuhkan oleh bangsa Eropa. Akan 
tetapi karena keangkuhan dan keserakahannya, bangsa Eropa menerapkan 
sistem monopoli.  
Untuk mencegah adanya persaingan yang tidak sehat di antara 
pedagang Belanda dan pedagang asing lainnya (khususnya Portugis dan 
Spanyol) Tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang VOC (Verenigde 
Oost Indische Compagnie) di Batavia untuk memperkuat kedudukannya. 
VOC mempunyai hak istimewa disebut Octroi. Gubernur Jendral VOC 
pertama Pieter Both, kemudian digantikan J. P. Coen. 
VOC ingin menguasai pusat-pusat perdagangan, seperti Batavia, 
Banten, Selat Sunda, Makasar, Maluku, Mataram (Jawa), dan berbagai daerah 
strategis lain. Belanda dapat menguasai Nusantara karena politik kejam 
mereka yaitu politik adu domba. Belanda mengadu domba raja-raja di daerah 
sehingga mereka terhasut dan terjadilah perang saudara dan perebutan tahta 
kerajaan. Belanda membantu pemberontakan dengan meminta imbalan daerah 
kekuasaan dagang (monopoli perdagangan). Akhir abad ke-18 VOC bangkrut 
dan dibubarkan tanggal 31 Desember 1799. VOC dibubarkan karena sebab-
sebab berikut ini: 
1. Pejabat-pejabat VOC melakukan korupsi dan hidup mewah. 
2. VOC menanggung biaya perang yang sangat besar. 
3. Kalah bersaing dengan pedagang Inggris dan Prancis. 




B. Penindasan melalui kerja paksa, penarikan pajak, dan tanam paksa 
Pada tahun 1806, Napoleon Bonaparte berhasil menaklukkan 
Belanda. Napoleon mengubah bentuk negara Belanda dari kerajaan menjadi 
republik. Napoleon ingin memberantas penyelewengan dan korupsi serta 
mempertahankan Pulau Jawa dari Inggris. Ia mengangkat Herman Willem 
Daendels menjadi Gubernur Jenderal di Batavia. Untuk menahan serangan 
Inggris, Daendels melakukan tiga hal, yaitu: 
1. menambah jumlah prajurit 
2. membangun pabrik senjata, kapal-kapal baru, dan pos-pos pertahanan 
3. membangun jalan raya yang menghubungkan pos satu dengan pos 
lainnya. 
Daendels memberlakukan kerja paksa tanpa upah untuk membangun 
jalan. Kerja paksa ini dikenal dengan nama kerja rodi. Rakyat dipaksa 
membangun Jalan Raya Anyer-Panarukan yang panjangnya sekitar 1.000 
km. Jalan ini juga dikenal dengan nama Jalan Pos. Selain untuk membangun 
jalan raya, rakyat juga dipaksa menanam kopi di daerah Priangan untuk 
pemerintah Belanda. Banyak rakyat Indonesia yang menjadi korban kerja 
rodi. Untuk mendapatkan dana biaya perang pemerintah kolonial Belanda 
menarik pajak dari rakyat. Rakyat diharuskan membayar pajak dan 
menyerahkan hasil bumi kepada pemerintah Hindia Belanda. 
Pada tahun 1811, Daendels dipanggil ke Belanda. Ia digantikan oleh 
Gubernur Jenderal Janssens. Saat itu pasukan Inggris berhasil mengalahkan 
Belanda di daerah Tuntang, dekat Salatiga, Jawa Tengah. Gubernur Jenderal 
Janssens terpaksa menandatangani Perjanjian Tuntang. Berikut ini isi 
Perjanjian Tuntang: 
1. Seluruh wilayah jajahan Belanda di Indonesia diserahkan kepada Inggris. 
2. Adanya sistem pajak/sewa tanah. 
3. Sistem kerja rodi dihapuskan. 
4. Diberlakukan sistem perbudakan. 
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Inggris berkuasa di Indonesia selama lima tahun (1811-1816). 
Pemerintah Inggris mengangkat Thomas Stamford Raffles menjadi 
Gubernur Jenderal di Indonesia. Pemerintah memberlakukan sistem sewa 
tanah yang dikenal dengan nama landrente. Rakyat yang menggarap tanah 
diharuskan menyewa dari pemerintah. Pada tahun 1816, Inggris menyerahkan 
wilayah Indonesia kepada Belanda. 
Pemerintah Belanda menunjuk Van Der Capellen sebagai gubernur 
jenderal. Van Der Capellen mempertahankan monopoli perdagangan yang 
telah dimulai oleh VOC dan tetap memberlakukan kerja paksa. Pada tahun 
1830, Van Der Capellen diganti Van Den Bosch. Bosch mendapat tugas 
mengisi kas Belanda yang kosong. Ia memberlakukan tanam paksa atau 
cultuur stelsel untuk mengisi kas pemerintah yang kosong. Van Den Bosch 
membuat aturan-aturan untuk tanam paksa sebagai berikut. 
1. Rakyat wajib menyediakan 1/5 dari tanahnya untuk ditanami tanaman 
yang laku di pasaran Eropa. 
2. Tanah yang dipakai untuk tanamam paksa bebas dari pajak. 
3. Hasil tanaman diserahkan kepada Belanda. 
4. Pekerjaan untuk tanam paksa tidak melebihi pekerjaan yang diperlukan 
untuk menanam padi. 
5. Kerusakan-kerusakan yang tidak dapat dicegah oleh petani menjadi 
tanggungan Belanda. 
6. Rakyat Indonesia yang bukan petani harus bekerja 66 hari tiap tahun 
bagi pemerintah Hindia Belanda. 
Kenyataannya, ada banyak penyelewengan dari ketentuan itu. 
Misalnya, tanah yang harus disediakan oleh petani melebihi luas tanah yang 
telah ditentukan, rakyat harus menanggung kerusakan hasil panen, rakyat 
harus bekerja lebih dari 66 hari, dan lain-lain. Akhirnya ketentuanketentuan 
yang diatur dalam tanam paksa tidak berlaku sama sekali. Pemerintah Belanda 
semakin bertindak sewenang-wenang. Tanam paksa mengakibatkan 
penderitaan luar biasa bagi rakyat Indonesia. Hasil pertanian menurun. Rakyat 
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mengalami kelaparan. Akibat kelaparan banyak rakyat yang mati. Sebaliknya, 
tanam paksa ini memberikan keuntungan yang melimpah bagi Belanda. 
Namun, masih ada orang Belanda yang peduli terhadap nasib rakyat 
Indonesia. Di antaranya adalah Douwes Dekker. Ia mengecam tanam paksa 
melalui bukunya yang berjudul Max Havelaar, dengan nama samaran 
Multatuli. Max Havelaar menceritakan penderitaan bangsa Indonesia 
sewaktu dilaksanakan tanam paksa. Max Havelaar menggegerkan seluruh 
warga Belanda. Timbul perdebatan hebat tentang tanam paksa di negeri 
Belanda. Akhirnya, Parlemen Belanda memutuskan untuk menghapus tanam 
paksa secepatnya. 
C. Perlawanan Penjajahan Belanda 
1. Sultan Agung Hanyakrakusuma dari Mataram (Tahun 1628 dan 
Tahun 1929) 
Raden Mas Rangsang menggantikan Raden Mas Martapura dengan 
gelar Sultan Agung Senapati Ing Alogo Ngabdurrachman. Ia adalah Raja 
Mataram yang memakai gelar Sultan, sehingga lebih dikenal dengan 
sebutan Sultan Agung. Sultan Agung memerintah Mataram dari tahun 
1613–1645. Di bawah pemerintahannya, Kerajaan Mataram 
mencapaikejayaan. Dalam memerintah kerajaan, ia bertujuan 
mempertahankan seluruh tanah Jawa dan mengusir Belanda dari Batavia. 
Pada masa pemerintahannya, Mataram menyerang ke Batavia dua 
kali (tahun 1628 dan tahun1629), namun gagal. Dengan kegagalan 
tersebut,membuat Sultan Agung makin memperketat penjagaan daerah 
perbatasan yangdekat Batavia, sehingga Belanda sulit menembus 
Mataram. Sultan Agung wafat pada tahun 1645 dan digantikan putranya 
bergelar Amangkurat I. 
2. Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten (1650–1682) 
Sultan Ageng Tirtayasa memerintah Banten dari tahun 1650–1692. 
Di bawah pemerintahannya, Kerajaan Banten mengalami masa kejayaan. 
Ia berusaha memperluas kerajaannya dan dan mengusir Belanda dari 
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Batavia. Banten mendukung perlawanan Mataram terhadap Belanda di 
Batavia. Sultan Ageng Tirtayasa memajukan aktivitas perdagangan agar 
dapat bersaing dengan Belanda. Selain itu juga memerintahkan pasukan 
kerajaan Banten untuk mengadakan perlawanan terhadap Belanda di 
Batavia. Kemudian mengadakan perusakan perkebunan tebu milik 
Belanda di Ciangke. Menghadapi gerakan tersebut, membuat Belanda 
kewalahan. 
Pada tahun 1671 Sultan Ageng Tirtayasa mengangkat putra 
mahkota menjadi raja pembantu dengan gelar Sultan Abdul Kahar (Sultan 
Haji). Sejak saat itu Sultan Ageng Tirtayasa beristirahat di Tirtayasa. 
3. Sultan Hasanudin dari Makasar Sulawesi Selatan yang Mendapat 
Julukan Ayam Jantan dari Timur 
Pada masa pemerintahan Sultan Hasanudin, Kerajaan Makasar 
mencapai masa kejayaan. Cita-cita Sultan Hasanudin untuk menguasai 
jalur perdagangan Nusantara mendorong perluasan kekuasaan ke 
kepulauan Nusa Tenggara. Hal itu mendapat tentangan Belanda. 
Pertentangan tersebut sering menimbulkan peperangan. Keberanian Sultan 
Hasanudin dalam memimpin pasukan Kerajaan Makasar mengakibatkan 
kedudukan Belanda semakin terdesak. Atas keberanian Sultan Hasanudin, 
Belanda menjulukinya dengan sebutan “Ayam Jantan dari Timur”. 
4. Pattimura (Thomas Matulesi) dari Maluku 
Pada tanggal 16 Mei 1817 Rakyat Maluku di bawah pimpinan 
Pattimura (Thomas Matulesi) mengadakan penyerbuan ke pos Belanda 
dan berhasil merebut benteng Duurstede. Dari Saparua perlawanan meluas 
ke tempat lain seperti Seram, Haruku, Larike, dan Wakasihu. Hampir 
seluruh Maluku melakukan perlawanan, sehingga Belanda merasa 
kewalahan. Pada tanggal 15 Oktober 1817, Belanda mulai mengadakan 





5. Imam Bonjol dari Sumatra Barat 
Rakyat Minangkabau bersatu melawan Belanda. Terjadi pada tahun 
1830–1837. Perlawanan terhadap Belanda di bawah pimpinan Tuanku 
Imam Bonjol.Untuk mengatasi perlawanan rakyak Minangkabau, Belanda 
menerapkan siasat adu domba. Dalam menerapkan siasat ini Belanda 
mengirimkan pasukan dari Jawa di bawah pimpinan Sentot Prawiradirja. 
Ternyata Sentot beserta pasukannya membatu kaum padri. Karena itu 
Sentot ditangkap dan diasingkan ke Cianjur,Jawa Barat. 
Pada akhir tahun 1834, Belanda memusatkan pasukannya 
menduduki kota Bonjol. Tanggal 16 Juni 1835, pasukan Belanda 
menembaki Kota Bonjol dengan meriam. Dengan tembakan meriam yang 
sangat gencar Belanda berhasil merebut Benteng Bonjol. Akhirnya pada 
tanggal 25 Oktober 1837 Tuanku Imam Bonjol menyerah. Dengan 
menyerahnya Tuanku Imam Bonjol berarti padamlah perlawanan rakyat 
Minangkabau terhadap Belanda. 
6. Diponegoro (Ontowiryo) dari Yogyakarta (1825 – 1830) 
Pangeran Diponegoro dengan nama kecil Raden Mas Ontowiryo, 
putra sulung Sultan Hamengkubowono III, lahir pada tahun 1785. Melihat 
penderitaan rakyat,hatinya tergerak untuk memperjuangkannya. 
Perlawanan Diponegoro pemicu utamanya adalah pemasangan tiang 
pancang membuat jalan menuju Magelang. Pemasangannya melewati 
makam leluhur Diponegoro yang dilakukan tanpa izin. Karena mendapat 
tentangan, pada tanggal 20 Juli 1825 Belanda melakukan serangan ke 
Tegalrejo. Namun dalam serangan tersebut tidak berhasil menemukan 
Diponegoro, karena sebelumnya Diponegoro telah memindahkan 
markasnya di Selarong. Dalam perlawanan melawan Belanda Pangeran 
Diponegoro dibantu Pangeran Mangkubumi, Sentot Pawirodirjo, Pangeran 
Suriatmojo, dan Dipokusumo. Bantuan dari ulama pun ada, yaitu dari 
Kyai Mojo dan Kyai Kasan Basri. 
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Untuk mematahkan perlawanan Diponegoro, Belanda 
melaksanakan siasat Benteng Stelsel (sistem benteng). Dengan berbagai 
siasat, akhirnya Belanda berhasil membujuk para pemimpin untuk 
menyerah. Melihat hal itu, Pangeran Diponegoro merasa terpukul. Dalam 
perlawanannya akhirnya Pangeran Diponegoro terbujuk untuk berunding. 
Dalam perundingan, beliau ditangkap dan diasingkan ke Makasar sampai 
akhirnya meninggal dunia pada tanggal 8 Januari 1855. 
7. Pangeran Antasari dari Banjarmasin 
Perlawanan rakyat Banjar dipimpin oleh Pangeran Hidayat dan 
Pangeran Antasari. Perlawanan tersebut terkenal dengan Perang Banjar, 
berlangsung dari tahun1859–1863. 
Setelah Pangeran Hidayat ditangkap dan diasingkan ke Cianjur, 
Jawa Barat perlawanan rakyat Banjar masih terus dilakukan dipimpin oleh 
Pangeran Antasari. Atas keberhasilan memimpin perlawanan, Pangeran 
Antasari diangkat sebagai pemimpin agama tertinggi dengan gelar 
Panembahan Amiruddin Khalifatul Mukminin. Beliau terus mengadakan 
perlawanan sampai wafat tanggal 11 Oktober 1862. 
8. Sisingamangaraja XII dari Tapanuli Sumatra Utara 
Sisingamangaraja lahir di Baakara, Tapanuli pada 1849 dan menjadi 
raja pada tahun 1867. Saat bertahta, ia sangat menentang penjajah dan 
melakukan perlawanan, akibatnya ia dikejar-kejar oleh penjajah. 
Setelah tiga tahun dikejar Belanda, akhirnya persembunyian 
Sisingamangarajadiketahui dan dikepung ketat. Pada saat itu komandan 
pasukan Belanda memintakembali agar ia menyerah dan menjadi Sultan 
Batak, namun Sisingamangarajatetap menolak dan memilih mati daripada 
menyerah. 
Akibat peralatan canggih pihak Belanda, maka pasukan 
SisingamangarajaXII mundur dan bertahan di Benteng Parik Sabungan 
Pearaja Sion Parlilitan.Belanda dengan segala macam tipu muslihat 
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berhasil memancingSisingamangaraja XII keluar dari Benteng pertahanan 
dengan cara menawanpermaisuri beserta keluarganya. 
Menyaksikan hal tersebut Sisingamangaraja XII semakin marah dan 
terjadilahbaku tembak yang sengit sampai terjadi perang.Dalam 
pertempuran itu, putranya Patuan Nagari dan Patuan Anggi termasuk 
panglima dan putrinya Lopain tewas tertembak. Melihat putrinya Lopain 
tertembak Sisingamangaraja XII berlari dan merangkulnya sehingga tubuh 
Rajaitu terkena darah dan kekebalannya menjadi sirna. Pada waktu itulah, 
pimpinan pasukan Belanda Kapten Chirtofel memerintahkan penembak 
yang mengakibatkan gugurnya Sisingamangaraja XII pada tanggal 17 Juni 
1907. 
9. Teuku Umar dan Cut Nyak Dien dari Aceh 
Teuku Umar dan Cut Nyak Dien adalah merupakan pahlawan dari 
Aceh.Mereka berdua mengadakan perlawanan di Aceh Barat. Dalam 
perlawanan nyamereka menyerang pos-pos pertahanan Belanda. Untuk 
menghadapi perlawanan tersebut Belanda menggunakan siasat adu domba, 
namun gagal. Dengan kegagalan tersebut mengakibatkan Deijckerhoff 
dipecat dari jabatannya sebagai gubernur militer. 
Kemudian Belanda menyusun siasat baru. Belanda mengirimkan 
Dr. Snouck Hurgronje untuk menyelediki masyarakat Aceh dengan 
melakukan penyamaran. Dalam penyamaran Dr. Snouck Hurgronje 
menyamar sebagai ulama dengan nama Abdul Gafar. Berdasarkan hasil 
penyelidikan Abdul Gafar tersebut, Belanda memperoleh petunjuk bahwa 
untuk menaklukkan Aceh harus digunakan siasat kekerasan. Siasat ini 
membuat pasukan Teuku Umar kewalahan. Pada tanggal 11 Februari 
1899, Teuku Umar gugur sebagai pahlawan bangsa. Perjuangan 
dilanjutkan oleh istrinya Cut Nyak Dien dan Cut Meutia. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan :  SD N Pundungrejo 03 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester :  V / 2 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit  
 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapakan 
kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar 
2.1. Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang. 
C. Indikator 
2.1.1 Menjelaskan maksud kedatangan bangsa Jepang. 
2.1.2 Menjelaskan penjajahan bangsa Jepang. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan maksud 
penjajahan bangsa Jepang dengan benar. 
2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan penjajahan 
Jepang di Indonesia dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan melawan penjajahan 
F. Model Pembelajaran 
EEK 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi Kelompok 
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H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Sub. Kegiatan Guru 
Pemberian Penguatanoleh 
Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 5 menit) 
 Pembu-
kaan 
a. Guru membuka kegiatan 
belajar dengan salam. 
- 
b. Guru memimpin berdoa. - 
c. Guru melakukan 
apersepsi  
“Bangsa manakah yang 
dijuluki sebagai negeri 
Sakura?” 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Verbal reinforcement 
(pujian, penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman). 
Diberikan kepada siswa 
dapat menjawab pertanyaan 
guru. 
2. Inti (alokasi waktu = 60 menit) 
 Eksplo-
rasi 
d. Siswa bersama guru 





Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Verbal reinforcement 
(pujian, penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman). 
Diberikan kepada siswa 






e. Guru mengkondisikan 
siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti 
membagi kelompok, 
membagi bahan diskusi 
kelompok, dsb. 
- 
f. Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik 
diskusi kelompok adalah 
maksud kedatangan 
bangsa Jepang di 
Indonesia, penderitaan 
penjajahan Jepang dan 
perlawanan terhadap 
penjajahan Jepang). 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Proximity reinforcement 
(berjalan mendekati siswa, 
duduk di dekat kelompok, 
dan berdiri di antara siswa) 
2) Gestural reinforcement 
(senyuman) 
3) Contact reinforcement (tepuk 
bahu) 
g. Guru memberikan kuis, 
terkait materi yang telah 
didiskusikan dalam 
kelompok 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Verbal reinforcement (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman), 
3) Contact reinforcement (tepuk 
bahu, jabat tangan) 
4) Token reinforcement 





h. Guru bersama siswa 
membahas materi yang 
dibahas dalam 
kelompok. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Verbal reinforcement 
(pujian, penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman). 




menulisnya di papan 
tulis. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Verbal reinforcement (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Gestural reinforcement 
(tepuk tangan, acungan 
jempol, atau senyuman). 
j. Siswa mencatat 
kesimpulan yang telah 
dibuat bersama di buku 
catatan 
- 
k. Guru membagikan soal 
evaluasi terkait materi 
(penjajahan Belanda dan 
Jepang). 
- 
l. Guru bersama siswa 
membahas soal evaluasi. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Token reinforcement 
(bintang komentar pada 




3 Akhir (alokasi waktu = 5 menit) 
 Penutu-
pan 
m. Guru memberikan pesan 
moral 
- 
n. Guru memimpin doa 
penutup pelajaran 
- 




Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada saat 
yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan aktivitas 
atau kegiatan yang patut diberi penguatan. 
I. Sumber  
1. Sumber 
a. Endang Susilaningsih dan Linda S Limbong. 2008. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Depdikbud. 
J. Penilaian soal evaluasi terkait materi 
1. Penilain  
a. Jenis Tes  : Tertulis 
b. Bentuk tes  : Pilihan ganda, isian, essay 
c. Alat penilaian : Soal Evaluasi (Terlampir)  
d. Kunci jawaban : Terlampir 
e. Skor soal evaluasi :  I.   mempunyai skor 1 
  II.  mempunyai skor 2 
III.  mempunyai skor 3 
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑆𝑆𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 = (10 + 10 + 15)x27  
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Pedoman Diskusi Kelompok 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Mengapa bangsa Jepang datang ke Indonesia?  
2. Apa saja penderitaan rakyat saat masa penjajahan  Jepang? 
3. Ringkaslah bagian-bagian penting perlawanan para tokoh dalam melawan 
penjajahan Jepang! 





























Bangsa Jepang pernah menguasai Indonesia selama 3,5 tahun. Namun, 
pendudukan dalam waktu yang singkat ini menyebabkan penderitaan yang 
luar biasa.  
A. Kedatangan Jepang di Indonesia 
Dalam Perang Dunia II (1939-1945), Jepang bergabung dengan 
Jerman dan Italia melawan Sekutu. Sekutu terdiri dari Amerika, Inggris, 
Belanda, dan Perancis. Pada tanggal 8 Desember 1941 pasukan Jepang 
menyerang pangkalan Angkatan Laut Amerika di Pearl Harbour (Hawai). 
Terjadilah Perang Pasifik atau Perang Asia Timur Raya. Dalam waktu 
singkat, pasukan Jepang menyerbu dan menduduki Filipina, Myanmar, 
Malaya, Singapura, dan Indonesia. 
Ketika masuk wilayah Indonesia, pertama-tama Jepang menduduki 
daerah penghasil minyak seperti Tarakan, Balikpapan, dan Palembang. 
Kemudian perhatian Jepang diarahkan untuk menguasai Pulau Jawa. Tanggal 
1 Maret 1942 pasukan Jepang berhasil mendarat di tiga tempat secara 
serempak di Pulau Jawa, yaitu di Teluk Banten, Eretan Wetan (Pantura), dan 
Pasuruan (Jawa Timur). Tanggal 5 Maret 1942 pasukan Jepang sudah berhasil 
menguasai Batavia. 
Tanggal 8 Maret 1942 Panglima Angkatan Perang Hindia Belanda 
Letjen Ter Poorten atas nama Angkatan Perang Sekutu menyerah tanpa 
syarat kepada Angkatan Perang Jepang yang dipimpin Letjen Hithoshi 
Imamura. Upacara serah terima ditandatangani di Kalijati, Subang, Jawa 
Barat. 
Pasukan Jepang disambut dengan sukacita penuh harapan oleh rakyat 
Indonesia. Jepang dianggap sebagai pembebas bangsa Indonesia dari 
penjajahan Belanda. Padahal Jepang punya rencana tersembunyi. Ada 
beberapa alasan Jepang menduduki Indonesia, antara lain sebagai berikut. 
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1. Indonesia kaya akan bahan-bahan mentah, seperti minyak bumi dan batu 
bara. 
2. Wilayah Indonesia menghasilkan banyak produksi pertanian yang 
dibutuhkan tentara Jepang dalam peperangan. 
3. Indonesia memiliki tenaga manusia dalam jumlah besar yang diperlukan 
untuk membantu perang Jepang. 
Setelah menduduki Indonesia, Jepang berusaha menarik simpati rakyat 
Indonesia. Ada tiga hal yang dilakukan Jepang, yaitu: 
1. mengijinkan mengibarkan bendera Merah Putih; 
2. mengijinkan rakyat Indonesia menyanyikan lagu Indonesia Raya; 
3. larangan menggunakan bahasa Belanda dalam pergaulan sehari-hari. 
Bahasa pergaulan sehari-hari diganti dengan bahasa Indonesia. 
Untuk memikat hati rakyat, Jepang membuat propaganda tiga A. 
Propaganda yang dilancarkan Jepang itu berisi: 
1. Jepang pemimpin Asia, 
2. Jepang pelindung Asia, 
3. Jepang cahaya Asia. 
B. Penderitaan rakyat pada masa pendudukan Jepang 
Kegembiraan rakyat Indonesia atas kedatangan tentara Jepang tidak 
berlangsung lama. Pasukan Jepang mulai berubah perangai. Jepang mulai 
mengadakan pemerasan dan penindasan. Bahkan lebih rakus dan lebih kejam 
dari penjajah Belanda. Penderitaan rakyat Indonesia semakin parah. 
Penderitaan rakyat Indonesia selama masa penjajahan Jepang antara lain 
sebagai berikut. 
1. Jepang merampas hasil pertanian rakyat, seperti padi dan jagung untuk 
persediaan makanan pasukan Jepang. Akibatnya, rakyat tidak punya 
cukup makanan dan kelaparan. Karena kurang gizi rakyat mudah 
terserang penyakit. Berbagai penyakit, seperti tipes, kolera, beri-beri, dan 
malaria merajalela di mana-mana. Obat-obatan sulit didapatkan. Banyak 
rakyat Indonesia terpaksa memakai pakaian dari karung goni,  karet 
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lempengan, atau bahkan pakaian dari daun rumbia. Karena penderitaan 
itu, ribuan rakyat meninggal. 
2. Pemerintah Jepang sangat ketat melakukan pengawasan terhadap 
pemberitaan. Media masa disegel. 
3. Jepang juga memanfaatkan rakyat Indonesia untuk diperas tenaganya bagi 
keperluan Jepang. Para pekerja paksa pada zaman Jepang disebut 
romusha. Jepang mengerahkan rakyat Indonesia khususnya para pemuda 
untuk membangun prasarana perang, seperti: kubu-kubu, jalan raya, 
bandar udara, benteng, jembatan, dan sarana perang lainnya. Para 
romusha harus bekerja berat dalam bahaya serangan Sekutu yang selalu 
mengancam. Tenaga mereka diperas secara berlebihan, sementara 
makanan tidak diperhatikan. Mereka tinggal dan tidur dalam barak-barak 
yang kotor dan tidak sehat. Banyak romusha mati karena kelaparan, 
kecapaian, terkena serangan Sekutu, atau karena terserang penyakit. 
Selain romusha, banyak barisan dibentuk untuk kepentingan 
Jepang,seperti: 
a. Seinendan (barisan pemuda), 
b. Keibodan (Barisan Pembantu Polisi), 
c. Fujinkai (Barisan Wanita), 
d. Suishintai (Barisan Pelopor), 
e. Jibakutai (Barisan Berani Mati), 
f. Gakutotai (Barisan Pelajar), 
g. Peta (Pembela Tanah Air). 
4. Banyak wanita Indonesia yang terpaksa melayani nafsu bejat pasukan 
Jepang. Kebanyakan dari antara mereka tertipu karena bujukan dan janji-
janji tentara Jepang yang akan memberikan lapangan pekerjaan yang baik 
dengan gaji yang lumayan. 
C. Perlawanan menentang penjajahan Jepang 
Penderitaan lahir batin yang dialami rakyat Indonesia selama 
pendudukan Jepang di Indonesia menimbulkan rasa benci dan pemberontakan 
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di berbagai wilayah Indonesia. Pemberontakan-pemberontakan itu antara lain 
sebagai berikut. 
1. Perlawanan rakyat Aceh di Cot Plieng tahun 1942 
Perlawanan ini dipimpin oleh Tengku Abdul Jalil. Perlawanan 
rakyat Aceh juga terjadi di Mereudu pada tahun 1944. 
2. Perlawanan di Kaplongan, Jawa Barat 
Jepang memaksa petani di Kaplongan untuk menyerahkan 
sebagian hasil buminya. Petani marah. Terjadilah perlawanan terhadap 
pasukan Jepang. 
3. Perlawanan di Lohbener, Jawa Barat 
Petani di Lohbener menolak memberikan hasil panen padi kepada 
Jepang. Terjadilah peperangan terhadap pasukan Jepang. 
4. Perlawanan di Pontianak, Kalimantan Barat  
Penduduk dipaksa untuk membuat pelabuhan dan lapangan 
terbang. Para pemimpin sepakat untuk menyerang Jepang. Perlawanan 
terjadi pada tanggal 16 Oktober 1943. Mereka ditangkap dan dibunuh. 
5. Perlawanan Peta di Gumilir, Cilacap 
Perlawanan Peta Gumilir, Cilacap terjadi pada bulan Juni 1945. 
Perlawanan ini dipimpin oleh Kusaeri, komandan regu Peta di Cilacap. 
Kusaeri menyerah tetapi tidak dijatuhi hukuman. Sudirman berhasil 
menolong dan membebaskannya. 
6. Perlawanan di Singaparna, Jawa Barat 
Perlawanan Singaparna dipimpin oleh Kiai Haji Zainal Mustafa. 
Beliau menolak seikeirei (membungkukkan badan kepada Kai-sar Jepang 
Tenno Heika) dan menentang romusha. Beliau memandang hal itu 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
7. Perlawanan Peta di Blitar, Jawa Timur 
Tentara Peta di Blitar memberontak di bawah pimpinan Shodanco 
F.X. Supriyadi. Namun Jepang dapat mematahkan perlawanan ini. 
Supriyadi dan teman-temanya ditangkap oleh tentara Jepang. Pada tanggal 
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15 Maret 1945, perwira-perwira Peta yang memberontak diadili di 
Pengadilan Militer Jepang di Jakarta. Dalam pengadilan itu, mereka 
dijatuhi hukuman mati. Perwira-perwira Peta yang dijatuhi hukuman mati 
antara lain Muradi, Dr. Ismangil, Suparyono, Sunarto, Halim 





























A. Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang menurut kalian benar ! 





2. Tujuan pertama bangsa Belanda datang ke Nusantara adalah ... 
a. menanamkan modal 
b. mendidik penduduk pribumi 
c. memajukan pertanian 
d. mencari rempah-rempah 
3. J.P. Coen mengganti nama Jayakarta menjadi ...  
a. Batavia 
b. Sunda kelapa 
c. Jakarta 
d. Jakarta Raya 
4. Pembuatan jalan raya Anyer-Panarukan diperintahkan oleh ...  
a. Napoleon Bonaparte 
b. Herman Willem Daendels 
c. Van Der Capellen  




5. Penguasa Inggris di Nusantara pada tahun 1811-1816 adalah ... 
a. Napoleon Bonaparte 
b. Herman Willem Daendels 
c. Van Der Capellen 
d. Thomas Stanford Raffles 
6. Raja Mataram yang menyerang VOC di Batavia, adalah ...  
a. Sultan Agung 
b. Untung Suropati 
c. Sultan Ageng Tirtayasa 
d. Pangeran Diponengoro 
7. Diponegoro ditangkap ketika berunding dengan Belanda di ... 
a. Goa Selarong 
b. Imogiri 
c. Tegalrejo  
d. Magelang 
8. Kaum Padri dipimpin dipimpin oleh ... 
a. Sultan Ageng Tirtoyoso 
b. Sultan Trenggono 
c. Imam Bonjol 
d. Sultan Hasanudin 
9. Belanda berhasil menguasai Nusantara dengan politik, kecuali ... 




c. Devide et empera 
d. Pecah belah 
10. Thomas Matulesi merupakan nama lain dari 
a. Pangeran Diponegoro 
b. Pangeran Antasari 
c. Sultan Hasanudin 
d. Pattimura 
B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Pertama kali Belanda datang ke Nusantara mendarat di ... 
2. Pemimpin VOC pertama ... 
3. Nama lain Pangeran Diponegoro adalah ... 
4. Barisan bentukan Jepang yakni Pembela Tanah Air, disingkat … 
5. Para pekerja paksa pada zaman Jepang disebut … 
C. Uraikan pertanyaan berikut ini! 
1. Apa yang dimaksud dengan politik adu domba? 
2. Sebutkan para tokoh yang melakukan perlawan terhadap penjajahan 
Belanda. Minimal 5 tokoh ! 
3. Jelaskan sebab-sebab kemarahan Pangeran Diponegoro yang 
menyebabkan beliau melawan bangsa Belanda ! 
4. Jelaskan perbedaan antara “rodi” dan “romusha” pada masa penjajahan! 






















2. Pieter Both 




1. Strategi Belanda dalam mengadu domba raja-raja di daerah sehingga 
mereka terhasut dan terjadilah perang saudara dan perebutan tahta 
kerajaan. Belanda membantu pemberontakan dengan meminta imbalan 
daerah kekuasaan dagang 
2. Pangeran Diponegoro, Sultan Agung, Sultan Hasanudin, Pangeran 
Antasari, Imam Bonjol, dll. 
3. Pemasangan tiang pancang dalam membuat jalan menuju Magelang 
oleh Belanda yang dilakukan tanpa izin. Pemasangannya melewati 
makam leluhur Diponegoro. 
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4. Rodi adalah nama sistem kerja paksa pada masa penjajahan Belanda, 
sedangkan romusha adalah sistem kerja paksa pada masa penjajahan 
Jepang. 
5. Usaha Jepang untuk memikat hati rakyat, yakni dengan menyerukan: 
a. Jepang pemimpin Asia, 
b. Jepang pelindung Asia, 









Yth. Adik-Adik Kelas V  
Di tempat 
Adik-adik kelas V yang saya banggakan, saya memohon kesediaan adik-adik 
untuk mengisi  skala sikap  ini.  Jawaban dalam  skala sikap ini  tidak  akan 
mempengaruhi  nilai  adik-adik. Oleh karena itu, isilah skala sikap ini sesuai dengan 
perasaan adik-adik dan tidak perlu mencontoh jawaban dari teman. 
Data ini saya gunakan terkait dengan tugas akhir skripsi yang sedang saya 
susun dengan judul “Pengaruh Penguatan (Reinforcement) positif terhadap Minat 
Belajar IPS Siswa Kelas V SD N Pundungrejo 02 Tawangsari Sukoharjo”. Skala 
sikap ini, saya buat untuk mengetahui tinggi rendahnya minat belajar adik-adik 
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Demikianlah  skala sikap ini  saya sampaikan,  dan  atas  perhatiannya  saya 
ucapkan terima kasih. 
          
 













Sebelum mengerjakan, siswa diharapkan membaca petunjuk sebagai berikut: 
1. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor absen pada kolom yang telah 
disediakan. 
2. Bacalah pernyataan / soal dengan teliti dan jawablah dengan jujur serta sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Jawaban yang yang diberikan tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran 
apapun. 
4. Jawaban yang diberikan siswa akan dijamin kerahasiaannya. 
5. Jawaban yang diberikan tidak akan diberikan kepada guru. 
Contoh pengisian: 
Saya menyiapkan buku sesuai jadwal pelajaran setiap hari. 
a. Sangat sesuai    
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 







Nama :  _______________________  
Kelas  :  _______________________  
Nomor Absen :  _______________________  
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d yang merupakan  jawaban 
yang dianggap tepat dengan keadaan dan perasaan adik-adik! 
1. Saya mengikuti pembelajaran materi penjajahan di Indonesia dengan semangat. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
2. Saya senang saat guru mengajar mata pelajaran IPS pada materi penjajahan di 
Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
3. Saya bertanya kepada guru tentang materi yang sedang diajarkan supaya lebih 
paham. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  




4. IPS adalah mata pelajaran menantang. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
5. Saya merasa bersemangat saat mempelajari materi IPS karena banyak materi IPS 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
6. IPS adalah salah satu mata pelajaran kesukaan saya  
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
7. Saya merasa bersemangat saat mempelajari materi IPS karena banyak materi IPS 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
a. Sangat sesuai 
b.  Sesuai  
c. Tidak sesuai  




8. Saya tidak merasa terpaksa dalam mempelajari materi penjajahan di Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
9. Saya selalu berusaha untuk memperhatikan dengan seksama saat guru 
menjelaskan materi penjajahan di Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
10. Saya membawa buku pegangan IPS saat ada pelajaran IPS. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
11. Saya suka mempelajari materi tokoh sejarah Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
12. Saya belajar IPS sampai berjam-jam. 
a. Sangat sesuai  
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b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
13. Saya belajar pelajaran IPS karena keinginan sendiri. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
14. Saya tidak merasa bosan mengikuti pelajaran IPS di sekolah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
15. Saya telah menyiapkan buku pelajaran IPS dan alat tulis lainnya sebelum 
pelajaran dimulai. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
16. Saya merasa perlu mempelajari IPS karena isi materinya penting. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
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d. Sangat tidak sesuai 
17. Saya mempelajari materi pelajaran IPS yang diajarkan di sela-sela waktu luang. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
18. Saya telah menyiapkan buku pelajaran IPS dan alat tulis lainnya sebelum 
pelajaran dimulai. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
19. Saya sering membaca materi pelajaran IPS saat istirahat. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
20. Selain di sekolah, saya juga belajar pelajaran IPS di rumah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  




21. Saya sering membahas soal latihan yang sukar bersama teman-teman. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
22. Saya melakukan kegiatan sesuai dengan perintah yang dijelaskan oleh guru. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
23. Saya menanyakan materi penjajahan di Indonesia yang belum saya pahami. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
24. Saya mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
25. Saya senang jika diperintah guru untuk membacakan hasil diskusi kelompok. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
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c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
26. Saya menyelesaikan tugas pelajaran IPS dengan tepat waktu. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
27. Saya maju ke depan kelas untuk menuliskan jawaban di papan tulis saat guru 
meminta siswa yang berani menjawab. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
28. Saya tepat waktu masuk kelas untuk mengikuti pelajaran IPS. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
29. Saya rajin belajar IPS supaya mendapatkan nilai yang baik. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
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30. Setiap saya mengerjakan soal-soal ulangan IPS, saya mempunyai target nilai 
yang tinggi. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
31. Saya menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) di rumah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
32. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) tanpa disuruh orang tua. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
33. Saya mengulangi mempelajari materi penjajahan di Indonesia di rumah setelah 
disampaikan guru di sekolah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
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34. Saya mencari sumber belajar lain selain buku paket pegangan dalam 
menyelesaikan tugas. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
35. Saya sudah belajar IPS pada malam hari sebelum pelajaran esok hari. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
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 Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
No Nama  Butir Pernyataan Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 AA 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 85 
2 AHI 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 1 78 
3 AK 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 128 
4 AK 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 68 
5 AYS 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 122 
6 AZ 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 4 2 1 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 98 
7 CA 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 73 
8 DF 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 104 
9 EP 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 91 
10 FH 3 2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 2 90 
11 IH 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 4 2 4 3 101 
12 JD 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 106 
13 KK 4 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 92 
14 MAD 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 108 
15 MGS 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 1 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 90 
16 NIW 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 100 
17 PI 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 104 
18 PK 4 2 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 102 
19 RA 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 85 
20 SP 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 1 3 106 
21 SW 2 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 1 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 3 4 2 4 2 4 3 2 98 
22 SY 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 92 




Lampiran 4.  Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 23 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 23 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 93.26 186.747 .425 .916 
P2 93.48 186.170 .499 .915 
P3 93.35 188.874 .530 .915 
P4 93.52 182.170 .691 .912 
P5 92.96 186.134 .417 .916 
P6 93.00 190.091 .286 .918 
P7 93.00 187.364 .595 .914 
P8 93.22 184.360 .475 .915 
P9 93.09 189.447 .342 .917 
P10 93.22 184.451 .472 .915 
P11 93.13 182.755 .762 .912 
P12 92.87 186.391 .438 .916 
P13 93.04 187.225 .568 .914 
P14 93.52 188.261 .484 .915 
P15 93.43 191.348 .235 .918 
P16 93.39 189.976 .322 .917 
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P17 93.09 189.356 .347 .917 
P18 92.87 188.573 .371 .917 
P19 93.39 192.158 .312 .917 
P20 93.22 185.269 .415 .916 
P21 93.39 182.249 .644 .913 
P22 93.43 186.530 .585 .914 
P23 93.43 184.711 .688 .913 
P24 93.35 186.055 .564 .914 
P25 93.48 189.261 .386 .916 
P26 92.83 183.241 .603 .913 
P27 93.43 187.984 .570 .914 
P28 93.39 187.613 .528 .915 
P29 92.91 188.901 .402 .916 
P30 93.39 180.340 .789 .911 
P31 93.43 185.348 .500 .915 
P32 93.26 189.929 .376 .916 
P33 93.39 183.976 .528 .914 
P34 93.35 189.692 .255 .919 
P35 93.48 187.534 .474 .915 
 
Sumber: SPSS for Windows 16.00 
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Lampiran 5. Lembar Observasi terhadap Pelaksanaan Kerampilan Penguatan 
oleh Guru dalam Proses Pembelajaran 
Nama Guru   : 
Kelas/Semester  :  
Tanggal/Waktu  : 






a. Pujian    
b. Penghargaan    
c. Persetujuan    
2 gestural 
reinforcement 
a. Tepuk tangan    
b. Acungan Jempol    
c. Senyuman    
3 proximity 
reinforcement 
a. Berjalan mendekati 
siswa   
 
b. Duduk di dekat 
kelompok   
 
c. Berdiri diantara 




a. Tepuk bahu    
b. Jabat tangan    
5 token 
reinforcement 





b. Pemberian Hadiah    














Lampiran 6. Lembar Observasi Respon Siswa terhadap Penguatan yang 
Dilaksanakan oleh Guru dalam Proses Pembelajaran 
Kelas/Semester :  
Tanggal/Waktu : 






No Indikator Penguatan yang diberikan oleh guru Jumlah siswa yang merespon 
1 verbal 
reinforcement 
a. Pujian  
b. Penghargaan  
c. Persetujuan  
2 gestural 
reinforcement 
a. Tepuk tangan  
b. Acungan Jempol  
c. Senyuman  
3 proximity 
reinforcement 
a. Berjalan mendekati 
siswa  
b. Duduk di dekat 
kelompok  




a. Tepuk bahu  
b. Jabat tangan  
5 token 
reinforcement 




b. Pemberian Hadiah  
c. Gambar bintang  










Yth. Adik-Adik Kelas V  
Di tempat 
Adik-adik kelas V yang saya banggakan, saya memohon kesediaan adik-adik 
untuk mengisi  skala sikap  ini.  Jawaban dalam  skala sikap ini  tidak  akan 
mempengaruhi  nilai  adik-adik. Oleh karena itu, isilah skala sikap ini sesuai dengan 
perasaan adik-adik dan tidak perlu mencontoh jawaban dari teman. 
Data ini saya gunakan terkait dengan tugas akhir skripsi yang sedang saya 
susun dengan judul “Pengaruh Penguatan (Reinforcement) positif terhadap Minat 
Belajar IPS Siswa Kelas V SD N Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo”. Skala 
sikap ini, saya buat untuk mengetahui tinggi rendahnya minat belajar adik-adik 
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Demikianlah  skala sikap ini  saya sampaikan,  dan  atas  perhatiannya  saya 
ucapkan terima kasih. 
          
 













Sebelum mengerjakan, siswa diharapkan membaca petunjuk sebagai berikut: 
1. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor absen pada kolom yang telah 
disediakan. 
2. Bacalah pernyataan / soal dengan teliti dan jawablah dengan jujur serta sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Jawaban yang yang diberikan tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran 
apapun. 
4. Jawaban yang diberikan siswa akan dijamin kerahasiaannya. 
5. Jawaban yang diberikan tidak akan diberikan kepada guru. 
Contoh pengisian: 
Saya menyiapkan buku sesuai jadwal pelajaran setiap hari. 
a. Sangat sesuai    
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 







Nama :  _______________________  
Kelas  :  _______________________  
Nomor Absen :  _______________________  
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d yang merupakan  jawaban 
yang dianggap tepat dengan keadaan dan perasaan adik-adik! 
1. Saya mengikuti pembelajaran materi penjajahan di Indonesia dengan semangat. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
2. Saya senang saat guru mengajar mata pelajaran IPS pada materi penjajahan di 
Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
3. Saya bertanya kepada guru tentang materi yang sedang diajarkan supaya lebih 
paham. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  




4. IPS adalah mata pelajaran menantang. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
5. IPS adalah salah satu mata pelajaran kesukaan saya  
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
6. Saya merasa bersemangat saat mempelajari materi IPS karena banyak materi IPS 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
a. Sangat sesuai 
b.  Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
7. Saya tidak merasa terpaksa dalam mempelajari materi penjajahan di Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  




8. Saya selalu berusaha untuk memperhatikan dengan seksama saat guru 
menjelaskan materi penjajahan di Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
9. Saya membawa buku pegangan IPS saat ada pelajaran IPS. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
10. Saya suka mempelajari materi tokoh sejarah Indonesia. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
11. Saya belajar IPS sampai berjam-jam. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
12. Saya belajar pelajaran IPS karena keinginan sendiri. 
a. Sangat sesuai  
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b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
13. Saya tidak merasa bosan mengikuti pelajaran IPS di sekolah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
14. Saya merasa perlu mempelajari IPS karena isi materinya penting. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
15. Saya mempelajari materi pelajaran IPS yang diajarkan di sela-sela waktu luang. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
16. Saya telah menyiapkan buku pelajaran IPS dan alat tulis lainnya sebelum 
pelajaran dimulai. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
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d. Sangat tidak sesuai 
17. Saya sering membaca materi pelajaran IPS saat istirahat. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
18. Selain di sekolah, saya juga belajar pelajaran IPS di rumah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
19. Saya sering membahas soal latihan yang sukar bersama teman-teman. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
20. Saya melakukan kegiatan sesuai dengan perintah yang dijelaskan oleh guru. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
21. Saya menanyakan materi penjajahan di Indonesia yang belum saya pahami. 
a. Sangat sesuai  
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b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
22. Saya mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
23. Saya senang jika diperintah guru untuk membacakan hasil diskusi kelompok. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
24. Saya menyelesaikan tugas pelajaran IPS dengan tepat waktu. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
25. Saya maju ke depan kelas untuk menuliskan jawaban di papan tulis saat guru 
meminta siswa yang berani menjawab. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
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d. Sangat tidak sesuai 
26. Saya tepat waktu masuk kelas untuk mengikuti pelajaran IPS. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
27. Saya rajin belajar IPS supaya mendapatkan nilai yang baik. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
28. Setiap saya mengerjakan soal-soal ulangan IPS, saya mempunyai target nilai 
yang tinggi. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
29. Saya menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) di rumah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  




30. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) tanpa disuruh orang tua. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
31. Saya mengulangi mempelajari materi penjajahan di Indonesia di rumah setelah 
disampaikan guru di sekolah. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
32. Saya sudah belajar IPS pada malam hari sebelum pelajaran esok hari. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak sesuai  
d. Sangat tidak sesuai 
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian Minat Belajar IPS Siswa pada saat Pretest 
Tabulasi data Pretest 
No Nama siswa 
Butir soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 ABP 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 2 1 49 
2 ADA 2 2 3 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 79 
3 CBU 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 4 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 3 2 4 69 
4 DS 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 1 3 2 2 3 4 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 80 
5 ER 3 2 3 3 1 2 1 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 1 3 4 4 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 78 
6 FN 3 1 3 2 1 3 2 2 3 1 1 2 3 2 4 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 4 1 2 3 2 1 3 71 
7 FW 3 3 2 2 3 1 3 2 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 79 
8 FA 3 3 4 2 1 2 3 1 4 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 1 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 78 
9 HP 4 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 1 2 1 4 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 1 3 1 3 2 3 2 69 
10 IK 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 82 
11 I 2 2 3 2 1 3 2 1 3 2 3 1 2 2 1 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 1 2 3 1 3 2 71 
12 MHW 3 2 3 2 2 1 2 1 4 3 2 2 2 3 3 1 2 1 2 1 3 4 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 71 
13 MZA 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 47 
14 MSR 3 2 1 1 3 2 1 2 2 1 3 1 4 3 2 3 2 2 1 3 4 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 3 70 
15 NH 2 3 1 3 2 3 2 2 4 2 2 2 3 1 1 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 1 2 3 1 3 68 
16 PAA 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 1 82 
17 RP 3 1 2 3 2 1 2 1 3 1 3 2 3 4 2 1 2 1 3 4 2 3 3 2 2 2 3 1 3 1 3 1 70 
18 RRS 3 2 3 1 2 2 3 3 3 1 2 2 3 1 4 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 1 3 69 
19 S 4 2 3 2 1 1 3 2 2 1 3 1 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 1 3 1 2 1 2 3 3 2 3 70 
20 S 2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 4 1 3 2 1 2 1 4 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 68 
21 S 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 4 3 2 1 2 2 1 3 3 3 3 2 1 2 3 1 3 2 3 71 
22 SAS 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 86 
23 VAP 4 1 2 2 1 3 2 2 4 2 2 1 2 3 4 2 3 1 2 2 1 3 2 1 2 3 2 1 2 4 2 2 70 




Lampiran 9. Data Hasil Penelitian Minat Belajar IPS Siswa pada saat Postest 
Tabulasi data Postest 
No Nama siswa 
Butir soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 ABP 3 3 4 3 2 1 3 3 1 3 2 3 2 1 2 3 3 1 3 2 2 3 3 1 3 3 1 3 2 2 2 1 74 
2 ADA 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 1 2 4 3 4 1 2 3 3 2 3 4 3 3 4 98 
3 CBU 3 2 3 1 4 2 1 2 3 1 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 3 3 4 1 2 3 2 1 2 3 1 75 
4 DS 2 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 1 4 2 4 3 4 2 1 3 4 2 3 4 4 99 
5 ER 4 4 4 2 4 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 106 
6 FN 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 1 2 3 3 99 
7 FW 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 4 101 
8 FA 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 2 4 109 
9 HP 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 1 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 98 
10 IK 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 4 3 4 106 
11 I 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 100 
12 MHW 4 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 99 
13 MZA 4 2 3 2 1 3 4 2 1 3 2 2 3 2 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 1 2 4 2 3 1 2 2 74 
14 MSR 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 2 4 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 101 
15 NH 4 3 4 2 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 2 4 2 94 
16 PAA 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 1 4 109 
17 RP 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 1 3 3 2 3 2 4 101 
18 RRS 4 3 4 2 3 1 3 1 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 75 
19 S 4 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 101 
20 S 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 4 108 
21 S 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 4 3 3 99 
22 SAS 3 2 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 110 
23 VAP 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 101 
24 ZNA 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 100 
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Lampiran 10. Perhitungan Gain Score 
 
Sumber data dari data hasil penelitian minat belajar IPS siswa pada saat 
Pretest dan postest. 
Rumus : 
𝑔𝑔 = 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑟𝑟𝑒𝑒
𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑎𝑎𝑎𝑎𝑝𝑝 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑟𝑟𝑒𝑒 
Keterangan : 
S post = Rata-rata skor Postest 
S pre = Rata-rata skor Pretest 
S maks = Skor maksimal 
 
S post  = 2337 : 24  = 97,37 
S pre  = 1718 : 24  = 71,58 
S maks = 4 x 32  = 128  
𝑔𝑔 = 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑟𝑟𝑒𝑒
𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑎𝑎𝑎𝑎𝑝𝑝 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑟𝑟𝑒𝑒 
𝑔𝑔 = 97,37 − 71,58128 − 71,58  







Dari hasil perhitungan di atas, selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan nilai 
interpretasi gain (Hake, 1998: h.3) 
Nilai (g) Klasifikasi 
(N-gain) ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > (N-gain) ≥ 0,3 Sedang 
(N-gain) < 0,3 Rendah 
 
Dimana perolehan nilai gain sebesar 0,457 dan berada pada kategori sedang, 
yakni lebih besar  dari 0,3 dan kurang dari 0,7 (0,7 < 0,457 ≥ 0,3). 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
 
